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STUDI KELAYAKAN BISNIS FWA
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI GSM

ABSTRAK

Kecenderungan perkembangan teknologi yang mengarah kepada teknologi
nirkabel (Wireles) dengan kemampuan penyaluran data berkecepatan tinggi
mendorong para operator telekomunikasi berlomba-lomba memperluas jaringannya,
khususnya bagi operator telekomunikasi dengan basis teknologi nirkabel.

Indosat sebagai satu-satunya operator telekomunikasi yang sekaligus
menyelenggarakan jasa Selular dan FWA (Fixed Gireles Access) belum secara
optimal memanfaatkan infrastrukturnya untuk pengembangan kedua jasa tersebut.

Penggunaan 2 (dua) platform teknologi yang berbeda dalam penyelenggaraan
kedua jasa tersebut, yaitu GSM dan CDMA, akan mengakibatkan kompleksitas aspek
operasional, pemeliharaan dan pengembangan di masa mendatang. Oleh karenanya
penyelenggaraan jasa FWA dan Selular menggunakan satu platform teknologi yang
sama dipandang akan menguntungkan Indosat secara jangka panjang.

Terkait dengan hal tersebut, maka dilakukan analisa kelayakan terhadap
kemungkinan penggunaan teknologi GSM dalam penyelenggaraan jasa FWA.
Analisa dilakukan terhadap berbagai aspek, yaitu:

= Aspek teknologi, yang mencakup tinjauan kemungkinan pemanfaatan teknologi
GSM untuk jasa FWA

= Aspek regulasi

= Aspek finansial mencakup analisa kebutuhan dan penghematan capex dan opex,
serta analisa terhadap indikator kelayakan bisnis

= Aspek operasional, pemeliharaan dan pengembangan sistem/jaringan di masa
mendatang

= Aspek pasar, yang mencakup daya saing dengan kompetitor dalam
penyelenggaraan jasa FWA.

Hasil analisa terhadap aspek-aspek di atas menunjukkan bahwa
penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM layak di implementasikan
oleh Indosat.

Kata Kunci : Studi Kelayakan Bisnis FWA, Teknologi GSM
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FWA BUSINESS FEASIBILITY STUDY
BY USING GSM TECHNOLOGY

ABSTRACT

It is obvious that wireless technology trends is toward high speed data wireless
technology, and telecommunication operators are racing to provide widest coverage
network, particularly for those operators with wireless technology licenses.

Indosat as the only Telecommunication Operators having both Mobile and
Fixed License has yet to optimally best use of it’s own infrastructure to develop both
Mobile and Fixed services.

Having different technology platforms in service, both GSM and CDMA have
introduced complex maintenance, operational and development for the future. For that
particular reason, Indosat has a business overview that unified platform for Fixed and
Selular (Mobile) services are beneficial for Indosat in long term.

Reference to the idea, analysis at the possibilities to apply GSM technology
for Fixed Wireless Access (FWA) has been done with particular perspective on:

= Technology Aspect concerning studies for the possibility to use GSM Technology
for Fixed Wireless Access (FWA) Services.

® |Legal and Regulation Aspect.

= Financial Aspect, concerning capex and opex analysis, opportunity for savings
and indicator of business study analisys

= chances for corporate revenue.
= QOperational, Maintenance and Development Aspect for Network System Future.

= Market Aspect concerning competitive and competitor study in doing Fixed
Wireless Business.

Analysis result of all aspects has provided conclusion that FWA services
using GSM technology is liable to be implemented by Indosat.

Key Word: FWA Business Feasibility Study, GSM Technology
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Perkembangan bisnis bergerak (nirkabel) di Indonesia pada dasarnya
dibedakan atas jasa full mobility, yang seringkali disebut sebagai bisnis celullar, dan
jasa limited mobility (Limo), yang disebut FWA (Fixed Wireless Access).

Pertumbuhan kedua jasa tersebut menunjukkan bahwa potensi pasar jasa
Selular dan FWA berkembang sangat baik di Indonesia.

Dengan berbagai inovasi dan terobosan yang dilakukan oleh para
penyelenggara kedua jasa tersebut, pada akhirnya definisi full mobility dan Limo
menjadi sangat tipis. Salah satunya adalah keleluasaan pelanggan jasa FWA untuk
dapat mengakses dari manapun, tanpa dibatasi oleh issue kode area yang berbeda.

Flexy yang merupakan layanan FWA milik Telkom melakukan inovasi
teknologi dengan menyediakan fitur yang dikenal sebagai Flexy Combo. Esia
melakukan terobosan serupa dengan menyediakan fitur Go-Go. Kedua fitur tersebut
pada akhirnya memungkinkan pelanggan FWA *“seolah-olah” dapat melakukan
roaming antara dua area kode yang berbeda tanpa harus mengganti RUIM card-nya.

Pengembangan fitur lainnya juga terus dilakukan oleh penyelenggara jasa
FWA. Fitur-fitur serta layanan turunan lainnya terus dikembangkan ke arah fitur-fitur
yang disediakan oleh jasa Selular. Hal ini menyebabkan jasa FWA semakin diminati
oleh masyarakat.

Pada awal perkembangan layanan FWA, salah satu hal yang menjadi kendala
berkembangnya jasa ini adalah langka dan mahalnya perangkat handphone. Saat ini
kondisi tersebut sudah sangat berbeda. Jumlah, model dan harga perangkat yang
ditawarkan oleh berbagai vendor semakin menarik masyarakat untuk menikmati
layanan FWA.

Saat ini dapat dikatakan hampir seluruh penyelenggara jasa FWA
menggunakan teknologi CDMA (Code Division Multiple Access) sebagai pilihan
dalam penyediaan jasa FWA. Beberapa penyelenggara layanan FWA seperti Telkom
(Flexy), Bakrie Tel. (Esia) dan Indosat (Starone) menggunakan teknologi CDMA
2000-1X.

Hal yang menarik dari para operator tersebut dalam penggunaan teknologi

tersebut adalah pemanfaatan teknologi dari Cina. Produsen Cina yaitu HuaWei dan
1
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ZTE saat ini dapat dikatakan mendominasi pasar teknologi CDMA di Indonesia.
Salah satu hal yang dipandang menjadi faktor utama pendorong penggunaan produk
dari Cina tersebut (selain kualitas yang memang sudah teruji di lapangan) adalah
harganya yang sangat murah dibandingkan dengan produk teknologi dari Korea,
Eropa maupun Amerika. Hal ini tentunya memberikan kontribusi terhadap pengenaan
tarif yang relatif murah dibandingkan dengan tarif selular, selain tentunya rendahnya
tarif FWA utamanya disebabkan issue Limo.

Apabila mengacu pada statistik percakapan/trafik jasa selular, data-data
menunjukkan bahwa perbandingan porsi percakapan lokal dibandingkan dengan
percakapan keluar dari suatu area adalah 70% : 30%. Porsi percakapan lokal ini pada
dasarnya identik dengan jasa Limo. Hal ini menunjukkan potensi market jasa FWA
yang sangat besar untuk dapat diadopsi oleh masyarakat.

Data pertumbuhan jumlah pelanggan FWA beberapa penyelenggara FWA
yang dominan, seperti Telkom, Esia dan Indosat juga menujukkan bahwa potensi
perkembangan jumlah pelanggan jasa FWA di masa depan sangatlah menjanjikan.
Tabel 1.1 dibawah memperlihatkan perkembangan jumlah pelanggan FWA Kketiga

operator tersebut.

Tabel 1.1 - Perkembangan Jumlah Pelanggan FWA [1]

Jumlah Pelanggan (1000)
2004 2005 2006 2007 *)

No. | Operator

1 Flexi 1.484 4.034 4.176 5511
2 Esia 192 487 1.500 3.600
3 Starone 70 271 378 628

Dari Tabel di atas terlihat bahwa pencapaian jumlah pelanggan FWA Indosat
dibandingkan dengan operator lainnya sangatlah rendah. Hal ini menjadi sangat
menarik, mengingat pada bisnis selular Indosat menempati posisi peringkat kedua
setelah Telkomsel, sementara untuk bisnis FWA menempati peringkat ketiga. Kondisi
ini tentunya harus diwaspadai oleh pihak Indosat, mengingat pertumbuhan pelanggan
FWA berpotensi dapat menggerogoti market share jasa selular.

Apabila melihat pertumbuhan jasa selular dan FWA sebagaimana

diperlihatkan pada Gambar sebelumnya, maka terlihat bahwa pasar kedua jasa

2
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tersebut tumbuh dengan sangat baik. Hal ini merupakan potensi bisnis yang sangat
baik bagi para penyelenggaranya.

Indosat sebagai satu-satunya operator telekomunikasi yang menyelenggarakan
layanan jasa Selular dan FWA seharusnya memiliki peluang bisnis yang sangat baik
untuk menggarap kedua bisnis ini. Indosat dapat memperoleh tambahan pendapatan
dari jasa FWA, sekaligus melindungi market selularnya. Sayangnya saat ini terkesan
Indosat tidak secara serius menggarap bisnis FWA. Pertumbuhan yang lambat dari
jasa FWA Indosat mendapat tanggapan yang kurang baik dari pihak Pemerintah.
Indosat dianggap tidak serius menggarap jasa FWA.

Menyikapi kondisi tersebut, maka pada tanggal 23 November 2007 Indosat
mencanangkan hari “Kelahiran Kembali Starone” (StarOne Reborn). Berbagai
program menarik diluncurkan oleh Indosat. Peluncuran program ini ditandai juga
dengan penggunaan frekuensi baru 800 Mhz, kanal-B, di Jabodetabek, dan kanal-B
frekuensi 800 MHz di luar Jabodetabek. Dengan “kelahiran” Starone ini diharapkan
bisnis FWA Indosat dapat berkembang secara baik.

Bagi penulis, hal yang perlu mendapat perhatian dari penyelenggaraan jasa
selular dan FWA Indosat adalah bagaimana kedua jasa tersebut dapat dikembangkan
secara baik, saling mendukung dan berkesinambungan di masa mendatang.

Penggunaan 2 (dua) teknologi dengan platform yang berbeda, vyaitu
GSM/WCDMA untuk Selular, dan CDMA untuk FWA tentunya menuntut Indosat
harus terus menerus melakukan berbagai upaya yang cukup kompleks dalam
mengoperasikan, memelihara dan mengembangkan jaringannya di masa depan.
Dalam jangka panjang upaya tersebut dipandang perlu ditinjau kembali. Apakah
memiliki dua jaringan dengan platform teknologi yang berbeda akan menguntungkan
secara jangka panjang.

Program Single Network Indosat yang pada dasarnya menggabungkan dua
jaringan selular paska program merger Indosat, Satelindo dan IM-3, menunjukkan
upaya Indosat melakukan simplifikasi jaringannya. Setelah program merger
dilakukan, Indosat memiliki dua jaringan selular yang terpisah yang berasal dari IM-3
dan Satelindo. Pengelolaan dua jaringan ini dipandang sangat kompleks dari aspek
operasi dan pemeliharaannya. Setelah melalui berbagai pertimbangan teknis dan
komersial, pada akhirnya diluncurkanlah program Single Network.

Latar belakang diluncurkannya program Single Network sebagaimana
diuraikan di atas, menunjukkan bahwa pada dasarnya kondisi tersebut serupa dengan
adanya 2 platform teknologi yang berbeda untuk jasa selular dan FWA saat ini. Hal

3
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ini dipandang akan sangat memberatkan Indosat dalam pengelolaan jaringannya di
masa mendatang.

Hal lain yang perlu mendapat perhatian adalah kondisi paska migrasi yang
menyebabkan jumlah carrier FWA yang dialokasikan oleh Pemerintah kepada Indosat
berkurang dari 3 carrier menjadi 2 carrier saja. Hal ini tentu saja sangat berkaitan
dengan upaya pengembangan kapasitas jaringan di masa mendatang serta
pengembangan fitur-fitur lainnya, seperti akses data kecepatan tinggi melalui
teknologi EVDO yang membutuhkan alokasi 1 carrier frekuensi.

Dengan berbagai kondisi di atas, maka dipandang perlu dilakukan sinergi atas
infrastruktur/teknologi yang dimiliki Indosat dalam rangka pengembangan
infrastruktur FWA Indosat untuk masa mendatang. Alternatif yang dapat dipilih

adalah memanfaatkan teknologi GSM untuk penyelenggaraan jasa FWA Indosat.

1.2 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Dari paparan diatas, maka beberapa hal yang diidentifikasi sebagai
permasalahan dalam pengembangan layanan FWA Indosat saat ini dan di masa
mendatang adalah sebagai berikut:

. Dimilikinya 2 (dua) jaringan dengan teknologi yang berbeda, yaitu GSM dan
CDMA di masa mendatang akan menyulitkan pengoperasian, pemeliharaan
dan pengembangan

. Paska realokasi frekuensi CDMA ke kanal-B, frekuensi 800 Mhz
menyebabkan pengembangan jaringan CDMA harus memperhatikan jaringan
GSM mengingat potensi interferensi yang muncul antar kedua jaringan.

. Terbatasnya spektrum frekuensi CDMA yang dialokasikan oleh Pemerintah
kepada Indosat. Hal ini menyebabkan terbatasnya kapasitas jaringan CDMA
untuk kebutuhan pengembangan jaringan sejalan dengan bertumbuhnya
jumlah pelanggan serta pengembangan fitur-fitur layanan di masa mendatang.

" Percepatan pengembangan jaringan FWA dalam rangka penambahan revenue

perusahaan serta melindungi market share jasa selular.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Tujuan tesis ini adalah untuk melakukan analisis terhadap kemungkinan
penggunaan teknologi GSM dalam penyelenggaraan jasa FWA. Penggunaan

teknologi GSM dipandang akan sangat menguntungkan Indosat.
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Analisa dilakukan terhadap berbagai aspek, yaitu mencakup aspek
teknologi/teknis, aspek finansial, aspek operasional, pemeliharaan dan pengembangan

aspek pasar dan aspek regulasi.

1.4  PEMBATASAN MASALAH

Pembahasan dalam penulisan ini ditekankan pada hal-hal yang sifatnya tidak
terlalu menyentuh aspek teknis teknologi GSM dan CDMA, namun lebih ditekankan
kepada hal-hal apa saja yang harus diperhatikan pada saat teknologi GSM digunakan
untuk penyelengaraan jasa Selular dan FWA.

Beberapa hal yang dijadikan sebagai pembatasan masalah dalam penulisan
paper ini adalah:

a. Bisnis FWA Indosat

Analisis yang dilakukan dalam penulisan paper ini dilakukan terhadap
bisnis FWA yang diselenggarakan oleh PT Indosat.

b. Teknologi GSM

Pembahasan tidak terlalu ditekankan pada aspek teknis teknologi GSM
secara detail, namun ditekankan pada parameter-parameter jaringan di sisi
perangkat core dan perangkat BSS yang akan terkena dampak dari
penyelenggaraan jasa FWA. Dengan demikian maka teknologi CDMA tidak
dibahas dalam penulisan paper ini.

c. Analisa yang dilakukan pada aspek operasi, pemeliharaan dan pengembangan
sistem di masa mendatang hanya untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang
dipandang akan memberikan keuntungan.

d. Kebutuhan capex dihitung berdasarkan pendekatan/asumsi biaya yang selama
ini dikeluarkan dalam pengembangan sistem GSM.

e. Tidak ada penambahan jumlah pelanggan FWA pada saat teknologi GSM
digunakan. Walaupun dipandang penggunaan teknologi GSM seharusnya akan
meningkatkan jumlah pelanggan FWA dibandingkan dengan penggunaan
teknologi CDMA. Hal ini menuntut kajian tersendiri. Dengan demikian aspek
pasar tidak menjadi penekanan atau pembahasan dalam penulisan tesis ini.

f. Menggunakan data yang tertuang dalam Laporan Tahunan. Hal ini karena
tuntutan perusahaan terbuka yang diharuskan menjaga aspek kerahasiaan dari

data-data internal.
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g. Analisa dilakukan berdasarkan studi literatur yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti white paper, buku-buku literatur, pencarian di internet,
kumpulan hasil presentasi, data internal Indosat yang telah dipublikasikan, dan

lain-lain.

1.5 METODE PENELITIAN

Pada dasarnya penelitian akan dilakukan terhadap 4 (empat) hal, yaitu:

a. Aspek Teknis/Teknologi, yang pada dasarnya mengkaji kemungkinan
teknologi GSM digunakan dalam penyelenggaraan jasa FWA

b. Aspek Regulasi, yang meninjau/mengkaji  regulasi FWA, lisensi
penyelenggaraan jaringan lokal Indosat serta kecenderungan model

penyelenggaraan jasa FWA oleh operator lain.

k. Aspek pasar. Ditetapkan asumsi jumlah pelanggan yang sama pada 2 (dua)
model penyelenggaraan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar kajian
investasi dilakukan pada kondisi aple to aple. Dengan demikian apabila
analisa kelayakan investasi menggunakan asumsi jumlah pelanggan yang sama
ini menghasilkan indikator kelayakan yang lebih baik, maka seharusnya
dengan jumlah pelanggan dan jangkaun pelayanan yang lebih besar, indikator
kelayakan akan memberikan hasil yang lebih baik pula bagi penyelenggaraan

jasa FWA menggunakan teknologi GSM.

d. Analisa kelayakan investasi

Setelah analisa terhadap kedua aspek pertama di atas menghasilkan kondisi
bahwa penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GMS memungkinkan
dilakukan, maka selanjutnya dilakukan analisa kelayakan investasinya. Pembahasan
lebih rinci menyangkut hal-hal apa saja yang dikaji lebih dalam, dituangkan pada Bab
IV dan Bab V.

Dalam analisa kelayakan investasi, akan dihitung indikator kelayakan bisnis
penyelenggaran layanan FWA menggunakan teknologi GSM. Dengan demikian,
metodologi yang digunakan pada penulisan ini pada dasarnya adalah melakukan
perbandingan analisa kelayakan bisnis antara penyelenggaraan FWA menggunakan
teknologi CDMA, dengan menggunakan teknologi GSM. Gambar 1-1 berikut

memperlihatkan alur metode penelitian yang akan dilakukan.
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Layanan FWA
Menggunakan Teknologi GSM

Analisa Teknis Asumsi Market Analisa Regulasi
1. Evaluasi sistem selular Jumlah pelanggan FWA 1. Regulasi FWA

dan FWA menggunakan teknologi 2. Lisensi penyelenggaran
2. Teknis implementasi CDMA dan GSM 3. Model penyelenggaraan

‘-V jasa FWA

Go no Go Sama Go no Go

Financial Analysis

o

Kebutuhan biaya Capex dan Opex
(efisiensi Capex dan Opex)

LB

IRR, NPV, Payback Period

Gambar 1.1 — Alur Metode Penelitian

Penggunaan teknologi GSM dalam penyelenggaraan layanan FWA dipandang
akan sangat menguntungkan Indosat ditinjau dari berbagai aspek.

1.6  SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan paper ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

a. Bab | - Pendahuluan
Dalam Bab ini dijelaskan latar belakang dan maksud tujuan penulisan
yang pada dasarnya untuk mengidentifikasi hal-hal yang terkait dengan

penggunaan teknologi GSM dalam penyelenggaraan layanan FWA.
b. Bab Il — Studi Kelayakan Bisnis dan Sekilas Bisnis Indosat

Dalam Bab ini dipaparkan sekilas mengenai teori studi kelayakan
bisnis yang akan digunakan dalam menganalisis permasalahan yang dibahas.

Paparan mengenai bisnis Indosat dipandang perlu dilakukan untuk
memberikan Gambaran secara umum mengenai perjalanan bisnis Indosat
mulai sejak dilakukannya transformasi bisnis dari penyelenggaraan SLI
menjadi penyelenggara jasa selular. Selain itu dipaparkan pula proses merger
yang dilakukan Indosat, hingga latar belakang diselenggarakannya bisnis
FWA oleh Indosat.
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Bab 11l - Perkembangan Bisnis Selular dan FWA Indosat

Dalam Bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan tatanan
kompetisi bisnis telekomunikasi bergerak dan bisnis telekomunikasi tetap
dengan mobilitas terbatas di Indonesia, serta issue-issue yang terkait dengan

penyelengaraan jasa FWA.

Bab IV - Evaluasi Teknis penyelenggaraan Jasa FWA Menggunakan
Teknologi GSM.

Evaluasi teknis dilakukan terhadap hal-hal teknis apa saja yang harus
diperhatikan pada jaringan GSM, serta identifikasi keuntungan-keuntungan
yang diperoleh dari aspek operasi, pemeliharaan dan pengembangan sistem

dimasa mendatang.

Bab V - Tinjauan Aspek Regulasi Terhadap Penyelengaraan Jasa Fwa
Menggunakan Teknologi GSM

Pada Bab ini dibahas berbagai aspek yang berkaitan dengan
kemungkinan penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM
ditinjau dari aspek regulasinya. Aspek yang ditinjau antara lain mencakup
regulasi FWA, lisensi yang dimiliki oleh Indosat, kecenderungan
penyelenggaraan FWA oleh operator lainnya, serta terobosan regulasi yang
perlu dilakukan Indosat agar memperoleh ijin dari regulator untuk

mengimplementasikan model jasa FWA ini.

Bab VI - Analisa Kelayakan Bisnis Penyelengaraan Jasa Fwa Menggunakan
Teknologi GSM

Bab ini memaparkan perhitungan parameter finansial yang diperlukan
untuk melakukan analisa kelayakan investasi penyelenggaraan kedua model
penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM dan CDMA.
Parameter finansial tersebut mencakup asumsi yang digunakan, perhitungan

pendapatan, biaya operasi dan biaya investasi yang dibutuhkan.

Bab VII - Kesimpulan
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BAB |1
STUDI KELAYAKAN BISNIS DAN
SEKILAS BISNIS INDOSAT

2.1 PENGERTIAN

Studi kelayakan sangat diperlukan oleh banyak kalangan, khususnya bagi para
investor selaku pemrakarsa, bank selaku pemberi kredit, dan Pemerintah yang
memberikan fasilitas tata peraturan hukum dan perundang-undangan, yang tentunya
kepentingan semuanya itu berbeda satu sama lainya. Investor berkepentingan dalam
rangka untuk mengetahui tingkat keuntungan dari investasi, bank berkepentingan
untuk mengetahui tingkat keamanan kredit yang diberikan dan kelancaran
pengembaliannya, pemerintah lebih menitik-beratkan manfaat dari investasi tersebut
secara makro baik bagi perekonomian, pemerataan kesempatan kerja dan lain-lain.

Studi kelayakan sering juga disebut dengan feasibility study. Studi kelayakan
merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima
atau menolak suatu gagasan usaha/proyek yang direncanakan. Pengertian layak dalam
penilaian tersebut adalah kemungkinan gagasan usaha/proyek yang akan dilaksanakan
memberikan manfaat, baik dalam arti manfaat finansial maupun dalam arti manfaat
sosial.

Dengan demikian studi kelayakan dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu
yang berdasarkan pada orientasi yang diharapkan oleh suatu perusahaan yaitu
berdasarkan orientasi laba, atau studi yang menitik-beratkan pada keuntungan secara
ekonomis. Jenis studi kelayakan lainnya adalah yang tidak berorientasi pada laba
(sosial), yaitu suatu studi yang menitik-beratkan bahwa suatu proyek tersebut dapat
dijalankan dan dilaksanakan tanpa memikirkan nilai atau keuntungan ekonomis.

Pada umumnya proyek-proyek yang berorientasi pada segi manfaat sosial
adalah proyek-proyek yang dilaksanakan oleh Pemerintah dan organisasi-organisasi
sosial, seperti pembuatan jalan/jembatan, rumah sakit, taman hiburan, sekolah dan
lain sebagainya yang memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat
secara kesuluruhan.

Sementara itu proyek-proyek yang berorientasi pada manfaat finasial pada
umumnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang menanamkan modalnya di
dalam suatu proyek . Sasaran yang ingin dicapai dalam analisis finansial adalah hasil

dari modal yang ditanam dalam proyek tersebut, apakah menguntungkan atau tidak.
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Mengacu pada uraian di atas, maka kegiatan usaha/proyek yang lebih
mengutamakan manfaat sosial dibandingkan dengan manfaat finansial sering disebut
dengan analisis evaluasi proyek. Sedangkan kegiatan usaha proyek yang

mengutamakan manfaat finansial sering disebut analisis studi kelayakan bisnis.

2.2  LINGKUP STUDI KELAYAKAN BISNIS

Faktor-faktor yang perlu dinilai dalam menyusun studi kelayakan bisnis
menyangkut beberapa aspek, antara lain aspek pasar, aspek teknis/teknologi aspek
regulasi, aspek manajemen dan aspek keuangan. Berikut paparan mengenai masing-

masing aspek-aspek tersebut:

a. Aspek pasar

Aspek pasar pada dasarnya merupakan inti dari penyusunan studi
kelayakan bisnis. Walaupun kajian secara teknis menunjukkan hasil yang
layak untuk dilaksanakan, namun menjadi tidak ada artinya apabila aspek
teknis tersebut tidak mampu menghasilkan atau meningkatkan pemasaran dari
produk yang ditawarkan.

Oleh karenanya kajian mengenai aspek pasar harus dilakukan secara
mendalam dan bersifat realistis. Selain itu juga harus mempertimbangkan
berbagai macam peluang dan kendala yang mungkin akan dihadapi. Untuk
bisnis telekomunikasi, maka teknologi yang ditawarkan kepada masyarakat
harus mampu diserap atau diminati, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Dalam uraian aspek pasar ini, perlu dibahas hal-hal yang mencakup
peluang pasar, perkembangan pasar, penetapan segmen pasar dan market
share, serta strategi dan program-program yang akan dilakukan dalam rangka

mencapai sasaran market share.

b. Aspek teknis/teknologi
Dalam bisnis telekomunikasi, maka faktor-faktor yang perlu dibahas
antara lain mencakup lokasi dari pelaksanaan proyek, jenis teknologi yang
digunakan, kapasitas sistem serta jumlah biaya capex dan opex yang
diperlukan. Selain itu juga perlu disusun rencana pengembangan

sarana/infrastruktur selama masa ekonomis proyek.
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2.3

Aspek regulasi

Dalam bisnis telekomunikasi maka faktor regulasi sangat berperan
dalam mendukung keberhasilan penyelengaraan suatu jasa telekomunikasi.
Demikian pula dalam melaksanakan/menjalankan bisnis di bidang lainnya.
Oleh karenanya dalam perencanaan suatu bisnis, kajian terhadap lingkungan
bisnis, khususnya aspek regulasi harus dilakukan secara menyeluruh.

Beberapa fakor regulasi dalam bisnis telekomunikasi yang perlu
diperhatikan antara lain lisensi, alokasi frekuensi, proses perijinan,

interkoneksi dan tarif yang diberlakukan.

Aspek manajemen

Pada aspek ini maka perlu diuraikan lingkup kegiatan atau
pengoperasian dan pemeliharaan dari sarana/infrastruktur yang dibangun
secara efisien. Setelah lingkup kegiatan pengoperasian dan pemeliharaan
ditetapkan, maka perlu ditetapkan struktur organisasi yang sesuai untuk
menjalankan kegiatan tersebut. Lebih dalam lagi maka perlu ditetapkan jumlah

SDM serta keahlian yang diperlukan.

Aspek ekonomi dan keuangan
Aspek ekonomi dan keuangan yang perlu dibahas antara lain meliputi
perkiraan biaya investasi (capex), biaya operasi dan pemeliharaan (opex),
kebutuhan modal kerja, sumber pembiyaan dan perkiraan pendapatan.
Berdasarkan perhitungan terhadap variabel keuangan di atas, maka
dilakukan perhitungan dan analisis terhadap indikator kelayakan

investasi/bisnis yang dilakukan.

INDIKATOR KELAYAKAN BISNIS

Yang dimaksud dengan analisis indikator kelayakan investasi/bisnis adalah

melakukan perhitungan mengenai kelayakan atau tidaknya suatu bisnis yang akan

dilakukan dilihat dari aspek indikator kelayakan investasi. Analisis ini sangat

diperlukan apabila usaha yang sedang direncanakan dalam bentuk jenis kegiatan

produksi.

Beberapa indikator kelayakan investasi yang perlu di analisis antara laian

adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of return (IRR) dan Payback Periode.
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Net Present Value (NPV)

NPV merupakan salah satu indikator kelayakan investasi yang sering
digunakan dalam mengukur apakah suatu proyek layak atau tidak. Perhitungan
NPV merupakan net benefit yang telah didiskon dengan menggunakan social
opportunity cost of capital (SOCC), atau sering disebut sebagai Discount

Factor. Rumusan dari NPV adalah sebagai berikut [2]:

n
NG ARSI IR . T (2-1)

i=1
dimana:
NB = Net Benefit = Benefit — Cost
Discount Factor
Tahun (waktu)

n

Internal Rate of Return (IRR)

Indikator kelayakan investasi kedua yang digunakan adalah IRR, yang
merupakan suatu tingkat discount rate yang menghasilkan NPV sama dengan
0 (nol). Dengan demikian apabila hasil perhitungan IRR lebih besar dari
Discount Factor, maka dapat dikatakan investasi yang akan ditanamkan
adalah layak untuk dilakukan. Apabila sama dengan Discount Factor,
dikatakan investasi yang ditanamkan akan kembali pokok/modal. Sedangkan
apabila nilai IRR lebih kecil dari Discount Factor, maka investasi yang
ditanamkan menjadi tidak layak.

Untuk menentukan besarnya nilai IRR harus dilakukan perhitungan
nilai NPV; dan NPV, dengan cara iterasi. Apabila nilai NPV; telah
menunjukkan angka positif, maka discount factor yang kedua harus lebih
besar dari SOCC, dan sebaliknya apabila NPV, menunjukkan angka negatif,

maka discount factor yang kedua berada di bawah SOCC. Rumusan dari IRR

adalah sebagai berikut [2]:

NPV
IRR=1iy + - (12711) v (2-2)
(NPV; - NPV5)
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dimana:

i1 = Tingkat discout rate yang menghasilkan NPV

i, = Tingkat discout rate yang menghasilkan NPV

C. Payback Period

Payback Period adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan
terjadinya arus penerimaan (cash in flow) secara kumulatif sama dengan
jumlah investasi dalam bentuk Present Value. Semakin cepat jangka waktu
pengembalian investasi, semakin baik proyek tersebut karena semakin lancar
perputaran modal.

Dengan adanya perkembangan teknologi yang begitu cepat, semakin
cepat pengembalian biaya investasi, maka penggantian aset baru akan semakin
mudah dilakukan. Terlambatnya pengembalian investasi dari proyek yang
dikerjakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena aset lama,
walaupun masih baik ditinjau dari segi teknis, namun dari segi ekonomis akan
kurang menguntungkan lagi. Hal ini disebabkan karena kemungkinan
perusahaan lain menggunakan teknologi baru yang dapat menyebabkan harga

pokok bertambah rendah dan kualitas produksi semakin baik.

24  TRANSFORMASI BISNIS

PT Indosat Thk (Indosat) didirikan sebagai perusahaan Penanaman Modal
Asing (PMA) di bidang penyelenggaraan jasa telekomunikasi internasional di
Indonesia pada tahun 1967. Pada tahun 1980, Pemerintah Indonesia mengambil alih
seluruh saham Indosat, sehingga sejak saat itu Indosat beroperasi sebagai Badan
Usaha Milik Negara (BUMN). Indosat menjadi perusahaan publik pada tahun 1994
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, serta
mencatatkan American Depository Receipts di New York Stox Exchange (nyse).

Memasuki abad ke-21 dan sejalan dengan kecenderungan di dunia, Pemerintah
Indonesia melakukan deregulasi industri telekomunikasi nasional dengan membuka
peluang terhadap persaingan pasar yang lebih bebas dan secara bertahap mencabut
hak eksklusivitas yang dimiliki oleh Indosat dan Telkom. Indosat segera menangkap
peluang ini dengan mengembangkan bisnis selular. Pada tahun 2001, Indosat
mendirikan perusahaan operator selular, yaitu PT Indosat Multi Media Mobile (IM3),

yang diikuti dengan akuisisi penuh PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo) di tahun
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2002. Akuisisi ini menjadikan Indosat sebagai penyelenggara selular terbesar kedua di
Indonesia. Pada tahap inilah Indosat mentransformasikan bisnis intinya yang semula
sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi internasional menjadi operator selular.
Pada tahun 2002, Pemerintah Indonesia melakukan divestasi saham Indosat
yang dimiliknya sebesar 41,94% kepada ST Telemedia Pte. Ltd (STT). Melalui
perusahaan holding Indonesia Communication Limited (ICL). Pada tanggal 20
November 2003, melalui penandatanganan penggabungan usaha antara Satelindo,
IM3 dan Bimagraha ke dalam Indosat. Sejak saat itu Indosat mencanangkan
perusahaan menjadi Full Network Service Provider (FNSP) yang fokus pada bisnis
selular. Hal ini diikuti oleh pelaksanaan program transformasi menyeluruh yang
dimulai pada tahun 2004, meliputi bidang sumber daya manusia, teknologi serta
budaya dan nilai-nilai perusahaan. Upaya ini mulai menunjukkan hasil yang
menggembirakan, seiring dengan keberhasilan perusahaan mencatat pendapatan yang
melampaui Rp 10 triliun dan peningkatan marjin pada tahun ke-10 sebagai

perusahaan publik. Gambar 2.1 berikut memperlihatkan tahapan transformasi bisnis

Indosat.
Merger of Satslindo &
STT, acling through Cellular Brands Repositioning
CL, acquiad 41.0% M2 inta Indesat post Merger -
of Indosat

Metwark Expansion and g 1
Metwork: Integration

Entering & Mare Dynarmic m
Comps=tition ==

Intraduction of Duopaly in 10D and DLD

Suceessful Financing

Priogram: 100 Brands Repositioning : ¢ and 008
= IDR 2.5 trillion Bond
« US$300 millicn Bond Launched Fixed Wireless Servce *StarOne”
- IDR2 trillion syndicated loan Grantsd lipznse for OLD u’ﬁ

= g |
ST I:HM cmm:-'.

......

Gambar 2.1 — Tahapan Transformasi Bisnis Indosat [3]

Pada tahun 2004, selain melakukan reposisi terhadap jasa SLI yaitu ”001” dan
”008”, Indosat juga memperkenalkan layanan FWA (Fixed Wireless Access) melalui
produk yang dikenal dengan nama ”StarOne”.

Langkah Indosat menyelenggarakan layanan FWA pada dasarnya merupakan
penjabaran dari strategi Indosat menjadi penyelenggara FNSP sejak dideklarasikan
pada tahun 2003. Lisensi layanan FWA ini diperoleh oleh Indosat melalui Keputusan

Menteri Nomor KP.203/2004.
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Dengan tranformasi bisnis yang dilakukan oleh Indosat, maka tatanan atau
lingkup bisnis Indosat di antara operator lainnya diperlihatkan pada Gambar 2.2 di
bawah.

TSEL Telkom Excel Bakrie Mobile8 Hutch NTS

v

Cellular

Mobile

36 | v v v
cucaranaine | [ e
el - | -z .
|_ DLD_] - ¥
Ce EE. ||/
[ onerner | [ .

Satellite I L

Gambar 2.2 — Lingkup Bisnis Indosat [4]

Paska transformasi bisnis yang dilakukan, Indosat mencanangkan posisinya
sebagai operator yang menyelenggarakan layanan telkomunikasi terlengkap (FNSP —
Full Network Servise Provider). Berbagai jenis layanan telekomunikasi bergerak
(mobile), layanan telekomunikasi teteap (fixed), internet dan multimedia serta layanan
telekomunikasi berbasiskan teknologi satelit disediakan oleh Indosat.

Apabila mengacu pada Gambar di atas, maka dibandingkan dengan operator
telekomunikasi lainnya, Indosat merupakan perusahaan yang memiliki layanan jasa
telekomuniaksi  terlengkap secara langsung (dalam satu wadah perusahaan yang
sama). Dengan layanan jasa yang lengkap ini, maka peluang bisnis yang dapat digarap
Indosat menjadi sangat luas. Hal ini tentunya merupakan potensi yang sangat baik

untuk meningkatan penadapatan perusahaan.

2.5 PENGELOLAAN JARINGAN INDOSAT PASKA MERGER

Penggabungan (merger) Indosat, IM-3 dan Satelindo pada tahun 2003
menyebabkan Indosat secara langsung memiliki jaringan yang besar, baik jaringan
telekomunikasi internasional maupun jaringan selular yang menjadi bisnis inti
Indosat.

Sebelum penggabungan, jaringan selular tersebut masing-masing masih
dikelola oleh 2 (dua) perusahaan yang berbeda. Pengelolaan dua jaringan selular yang

berbeda oleh 2 perusahaan yang berbeda, lumrah adanya. Namun dengan
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bergabungnya kedua perusahaan selular tersebut dengan Indosat, maka beberapa issue
yang terkait dengan pengelolaan jaringan mulai bermunculan.

Platform teknologi selular yang digunakan oleh IM-3 dan Satelindo adalah
sama, Yyaitu teknologi GSM. Saat itu pengembangan jaringan selular 1M-3
mengadopsi teknologi dari Ericsson, sementara itu Satelindo mengadopsi beberapa
teknologi GSM dari beberapa vendor yang berbeda. Perbedaan jaringan tersebut tidak
hanya disisi perangkat BSS (BSC dan BTS), namun juga mencakup perangkat NSS
(MSC, IN dan VAS)

Pada awal penggabungan, pengelolaan jaringan yang berbeda tersebut relatif
belum menimbulkan berbagai dampak yang tidak diharapkan. Hal ini diakibatkan
karena masing-masing produk selular yang sebelumnya disediakan oleh IM-3 dan
Satelindo masih dipertahankan. Produk yang disediakan oleh IM-3 adalah Bright
(Paska Bayar) dan Smart (Pra Bayar), sementara itu Satelindo dikenal dengan
produknya Mentari (Pra Bayar) dan Matrix (Paska Bayar). Kedua produk yang
diluncurkan oleh kedua perusahaan tersebut masih tetap dipertahankan dengan
pertimbangan agar tidak menimbulkan kebingungan di sisi pelanggan. Selain itu juga
kondisi tersebut dipandang masih memungkinkan dari aspek teknis, yaitu dari sisi
operasional maupun pemeliharaan kedua jaringan tersebut.

Seiring dengan semakin ketatnya kompetisi, setiap operator selular secara
gencar meluncurkan produk-produk baru guna meningkatkan jumlah pelanggan
sekaligus mempertahankan jumlah pelanggannya.

Indosat yang memiliki 2 (dua) teknologi GSM yang berbeda produknya, pada
saat akan meluncurkan suatu produk baru harus mempertimbangkan apakah kedua
sistem jaringan tersebut dapat mengakomodasikan produk yang akan dikembangkan.
Pengembangan suatu produk baru dari kartu selular paska bayar diharapkan dapat
dilakukan pada kedua jenis kartu yang dimiliki, yaitu Bright dan Smart. Namun
demikian kada-kadang hal ini tidak dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan,
mengingat salah satu teknologi yang diusung oleh salah satu vendor harus melalui
tahap pengembangan terlebih dahulu, sementara produk dari vendor lainnya sudah
siap untuk mengakomodasikan produk yang akan diluncurkan.

Kondisi ini kurang menguntungkan bagi para pelanggan mengingat pelanggan
mengharapkan agar produk tersebut dapat diterapkan pada kedua jenis kartu paska
bayar.

Di sisi Indosat sendiri, kondisi ini sangat tidak menguntungkan. Penetrasi
produk baru kepada pelanggan menjadi tidak optimal. Jumlah pelanggan yang
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diharapkan dapat menikmati layanan produk baru tersebut menjadi tidak maksimal,
mengingat hanya pelanggan dari salah satu jenis kartu paska bayar saja yang dapat
menikmatinya.

Di sisi lain, apabila kompetitor meluncurkan produk dengan karateristik yang
sama, maka Indosat terkesan menjadi terlambat dalam peluncuran produk-produk
baru. Hal ini tentu saja menyebabkan potensi meraih pelanggan baru dengan
diluncurkannya produk baru menjadi tidak sebagaimana yang diharapkan.

Hal lain terkait dengan dimiliknya jaringan yang berbeda adalah aspek
operasional dan pemeliharaan jaringan yang lebih kompleks dibandingkan dengan
pengelolaan jaringan yang sama. Adanya 2 (dua) jaringan yang berbeda dalam suatu
area tertentu menuntut SDM yang mampu menguasai kedua teknologi tersebut. Selain
itu dari sisi pemeliharaan, sejumlah suku cadang juga harus dipersiapkan untuk kedua
jaringan yang berbeda tersebut. Hal ini tentu saja tidak menguntungkan bagi
perusahaan.

Terkait dengan upaya perluasan jangkauan jaringan (coverage) dalam suatu
area tertentu, seperti penambahan jumlah BTS, maka Indosat harus juga
mengembangkan kedua jaringannya. Apabila hanya satu jaringan saja yang
dikembangkan, maka salah satu produk menjadi terbatas jangkauan pelayanannya.

Kondisi-kondisi di atas pada akhirnya mendorong Indosat meluncurkan
program Single Network. Program ini bukan hanya diterapkan pada sisi jaringan BSS
(BSC dan BTS), namun juga meliputi perangkat di sisi NSS/Core (MSC, IN dan
VAS) serta sarana pendukung lainnya, seperti power system. Pada dasarnya dengan
program Single Network tersebut maka pada suatu area tertentu digunakan teknologi
yang berasal dari vendor yang sama. Dengan program ini maka dilakukan
Islandnisation terhadap seluruh infrastruktur selular.

Implementasi - program ini membutuhkan waktu yang cukup panjang,
mengingat dengan konsep Islandnisation dilakukan program relokasi perangkat dari
satu area ke area lainnya. Tahap awal implementasi program single network dilakukan
pada sisi jaringan BSS. Tahap selanjutnya dilakukan pada sisi jaringan Core. Pada sisi
jaringan core dilakukan program Single IN. Pelaksanaan program Single Network ini

masih berlanjut hingga Kini.
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26  PENYELENGGARAAN JASA FWA

Dalam perjanjian SPA (Sales Purchase Agreement), yang merupakan
perjanjian antara Pemerintah Indonesia dengan pihak STT pada saat divestasi saham
Indosat dilakukan, Pemerintah Indonesia mensyaratkan agar Indosat turut berperan
aktif dalam mengembangkan infrastruktur domestik, termasuk jaringan tetap
(seringkali disebut Jartap). Memenuhi komitmen tersebut, maka Indosat
mengimplementasikan pembangunan jartap dengan memanfaatkan teknologi wireline
dan wireless.

Pembangunan jartap yang memanfaatkan teknologi wireline dilakukan pada
kawasan-kawasan yang memiliki potensi bisnis yang baik. Sementara itu
pembangunan jartap dengan teknologi wireless ditujukan langsung kepada end-user.

Mengingat pembangunan jartab memanfaatkan teknologi wireline diarahkan
pada area-area bisnis, maka jenis transmisi yang digunakan untuk menjangkau area-
area tersebut pada umumnya menggunakan fiber optic. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa kapasitas transmisi yang dibutuhkan untuk menyalurkan trafik
pada area bisnis pada umumnya tinggi/besar mengingat jenis trafik yang disalurkan
dapat mencakup trafik voice, data maupun video.

Strategi pembangunan di atas dilakukan dengan pertimbangan bahwa
pembangunan jartap yang memanfaatkan teknologi wireline membutuhkan investasi
yang sangat tinggi serta waktu yang panjang.

Sementara itu pembangunan jartab untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
yang sifatnya perorangan (end-user) dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
wireless. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa penggelaran jaringan dapat
dilakukan dengan investasi yang tidak terlalu tinggi dan implementasinya dapat
dilakukan secara cepat. Ditambah lagi Indosat telah memiliki infrastruktur jaringan
selular, sehingga pembangunan jartap menggunakan teknologi wireless dapat
dilakukan secara collocation bersama infrastruktur selular. Sinergi ini tentu saja
sangat menguntungkan.

Pembangunan jartap memanfaatkan teknologi wireless ini disebut sebagai
Fixed Wireless Access (FWA). Indosat menyelenggarakan layanan FWA melalui
produknya yang dikenal sebagai StarOne. Layanan StarOne mulai diselenggarakan
pada tahun 2003, dengan kota pertama diluncurkannya adalah Surabaya.

Dalam perjalanannya, pengelolaan layanan FWA Indosat tidak hanya

dilakukan oleh Indosat sendiri, namun juga melibatkan mitra lainnya untuk area Jawa

18

Studi kelayakan..., Herman Soeparma, FT Ul, 2008



Tengah. Pengelolaan bisnis FWA yang melibatkan mitra Indosat, pertama Kkali
dilakukan untuk kota Yogyakarta. Pada saat itu mitra Indosat adalah Pemda
Yogyakarta. Namun karena satu dan lain hal, penyelengaraan FWA di Yogyakarta
tersebut tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Selanjutnya Indosat kembali membentuk anak perusahaan untuk mengelola
layanan FWA di area Jawa Tengah. Anak perusahaan ini adalah StarOne Mitra
Telekomunikasi (disingkat SMT). Di awal pembentukannya SMT hanya mengelola
layanan StarOne di 3 (tiga) kota Jawa Tengah, yaitu Semarang, Solo dan Yogyakarta.
Saat ini kota-kata lainnya di Jawa Tengah sudah dapat menikmati pula layanan
StarOne, antara lain Tegal, Kudus, Demak, Jepara dan daerah lainnya di Jateng.

Merujuk pada Gambar di atas sebelumnya, terlihat bahwa terdapat 2 (dua)
operator yang memiliki sekaligus 2 (dua) lisensi penyelenggaraan jasa selular maupun
FWA. Operator tersebut adalah Indosat dan Mobile-8. Yang membedakan kedua
operator tersebut adalah dari sisi penggunaan teknologi. Selain itu Mobile-8 sampai
saat ini baru menyelenggarakan layanan selular saja. Sementara itu Indosat telah
menyelenggarakan layanan selular maupun FWA.

Teknologi yang digunakan oleh Mobile-8 dalam menyelenggarakan layanan
selular adalah teknologi CDMA. Sementara itu teknologi yang digunakan oleh
Indosat adalah GSM untuk selular dan CDMA untuk FWA

Penggunaan platform teknologi yang sama oleh Mobile-8 dalam
menyelenggarakan layanan selular saat ini, dan ke depan diperkirakan Mobile-8 juga
akan memanfaatkan teknologi ini untuk layanan FWA dipandang akan sangat

menguntungkan.
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3.1

BAB Il

PERKEMBANGAN BISNIS SELULAR DAN FWA INDOSAT

SEKILAS TEKNOLOGI SELULAR DAN FWA

Pembahasan teknologi selular dan FWA yang dilakukan pada Sub Bab ini

ditekankan pada beberapa aspek teknis yang membedakan kedua teknologi tersebut.

Hal ini diperlukan agar analisa yang terkait dengan penggunaan teknologi GSM untuk

mendukung penyelenggaraan jasa FWA dapat dilakukan secara baik.

Berikut adalah beberapa aspek teknis yang membedakan kedua teknologi

tersebut.

3.1.1 Teknologi Selular

a.

Teknologi yang digunakan pada layanan selular adalah GSM dan DCS-1800
(2G), serta WCDMA (3G). Saat ini teknologi 3G telah dikembangkan lebih
jauh memanfaatkan teknologi HSDPA sehingga kecepatan aksesnya mampu

mencapai hingga 7 MBps.
Capex per subscriber yang relatif tinggi dibandingkan dengan CDMA.

Frekuensi yang digunakan untuk layanan selular adalah:

* GSM : 900 Mhz
= DCS-1800: 1800 Mhz
¥ 36 : 1900 Mhz

Teknologi selular menggunakan konsep frekuensi Re-Use. Dengan konsep ini,
maka kapasitas Cell/Sector pada satu BTS untuk menangani trafik menjadi

terbatas.

Kapasitas terpasang pada TX dan RX di sisi BTS untuk area-area tertentu
sudah maksimum, khususnya pada area-area yang memiliki trafik tinggi,

seperti Jabotabek dan Jawa Tengah.

Teknologi yang digunakan untuk layanan selular mulai mengadopsi teknologi
dari China, baik untuk 2G maupun 3G. Penggunaan teknologi China ini tidak
hanya mencakup perangkat di sisi BSS saja, namun sudah digunakan pula di
sisi perangkat NSS (MSC, IN dan VAS).
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3.12

Desentralisasi perangkat core

Agar kehandalan sistem dapat dijaga pada tingkat yang maksimal,
maka penempatan perangkat core tidak dilakukan secara terpusat, namun
ditempatkan pada beberapa lokasi. Dengan konsep ini maka tidak
berfungsinya suatu perangkat core pada area tertentu masih dapat di back-up

oleh perangkat core dari area lainnya.

Teknologi FWA

Teknologi yang digunakan pada layanan FWA adalah CDMA 2000-1x.
Khusus untuk area Balikapapan diterapkan pula teknologi CDMA 2000-1x
EVDO (Evolution Data Only). Kecepatan akses yang dapat dicapai oleh
EVDO adalah 2,4 MBps. Kecepatan ini setara dengan teknologi 3G.
Penggunaan teknologi EVDO menuntut carrier frekuensi tersendiri, tidak
dapat digabung dengan carrier yang dialokasikan CDMA 2000-1x untuk voice
dan data.

Capex per subscriber untuk layanan CDMA sangat rendah, hanya berkisar
USD 20 per subscriber-nya. Hal utama yang menyebabkan rendahnya capex
ini adalah penggunaan teknologi dari China. Saat ini sebagian besar operator
CDMA menggunakan teknologi CDMA dari China. Nilai ini diluar biaya

pembangunan tower, shelter dan CME dan transmisi antar BTS-BSC.

Frekuensi yang digunakan bagi layanan CDMA sebelum munculnya PP
Nomor 181 Tahun 2006 dan Nomor 162 Tahun 2007 adalah:
= Area Jabodetabek.
Menggunakan frekuensi 1900 Mhz, dengan 3 carrier frekuensi
= Area non Jabodetabek
Menggunakan frekuensi 800 Mhz, kanal A dengan alokasi 3 carrier
frekuensi.

Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintan Nomor 181 Tahun 2006 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 162 Tahun 2007 mengenai alokasi frekuensi
bagi penyelenggaraan layanan jasa FWA, maka setiap operator FWA harus
berpindah alokasi frekuensinya sebagaimana diGambarkan pada Gambar 3.1

di halaman berikut.
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3.2
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Gambar 3.1 — Alokasi Frekuensi Baru CDMA [5]&[6]

Bagi Indosat, dengan perubahan alokasi frekuensi tersebut, maka alokasi
frekuensi untuk layanan selular dan FWA menjadi sangat berdekatan,
mengingat layanan selular menggunakan band frekuensi 890,1 Mhz,
sementara band frekuensi layanan FWA adalah 800Mhz pada Kanal B
(887,005 — 889,515). Dengan alokasi frekuensi ini, maka guard band
frekuensi antara kedua layanan ini hanya sekitar 585 Khz saja. Kondisi ini
dipandang sangat memberatkan Indosat, mengingat munculnya interferensi
antar kedua layanan tersebut.

Bertambahnya jumlah pelanggan yang melakukan percakapan secara
bersamaan pada satu area BTS menyebabkan beban trafik pada BTS tersebut
meningkat. Pada kondisi tertentu dimana beban trafik pada BTS tersebut
sangat tinggi, maka yang terjadi adalah call set-up pelanggan menjadi sulit,
jangkauan (coverage) dari BTS tersebut menjadi kecil. Pada kondisi ini,
apabila kapasitas BTS sudah tidak memungkinkan dikembangkan, maka harus

dilakukan penambahan jumlah BTS pada area tersebut.

TATANAN KOMPETISI BISNIS SELULAR DAN FWA

Teknologi dan bisnis telekomunikasi saat ini telah berkembang sedemikian

pesatnya. Teknologi yang berkembang saat ini mendorong munculnya berbagai

peluang bisnis, sekaligus memunculkan pula para penyelenggara baru atau pengelola

jasa dan jaringan telekomunikasi.

Kondisi lingkungan bisnis ini dipandang harus terus menerus didorong maju

olen berbagai komponen yang terlibat, yaitu operator, vendor, regulator serta

masyarakat sebagai pengguna.
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Dalam menjalankan bisnisnya, operator membutuhkan iklim bisnis yang
sifatnya kondusif, sehingga bisnis yang dijalankan akan memberikan return atau
profit sebagaimana yang diharapkannya. Iklim bisnis yang kondusif sangat
dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan bisnis yang baik pula. Peran regulator

dalam menciptakan iklim bisnis yang baik sangat diharapkan oleh para operator.

Pada dasarnya para operator dapat dikelompokkan atas jenis bisnis dan
teknologi yang digunakan. Gambar 3.2 dibawah menunjukkan tatanan kompetisi

masing-masing operator.

Taeh Licanse

H Telkomsel Nation wide
e GSM & 3G
B Excel E

Cellular
= ( )
B Natrindo GSM Reglonal
B CAC {Cellular) Not Oparated Yot
B Mobile-8 {Cellular)
B Telkom _  coma Napnn w!de
H Indosat {Fixed Wireless) Nation wide
N Bakrie Ter Regional
H Talkom :I— Fixad Wiralina Nation wide
H BBT Limited area
B Sampoerna Tel NMT- 450 Regional

Gambar 3.2 — Tatanan Kompetisi

Adapun market share dan pemegang saham dari masing-masing operator

selular maupun FWA ditunjukkan pada Gambar berikut.

GSM Operators (Major Holders)
* Indosat (ST Telemedia)

« Telkomsel (Singtel & Telkom)

* Excelcom { Telekom Malaysia) Sf:rﬂna

MOBILEE,
232%

Mobile COMA

= Mobile-8 (Bimantara)
Fixed Wireless CDMA

« Bakrie Telecom (Bakrie)
« Telkom Flexi { Telkom)

. “StarOne” (Indosat)

License Holders
* Hutchison CP Tel
« LippoTelecom (Maxis)

Source: Gompany reports and estimates

Gambar 3.3 — Market Share Jasa Selular dan FWA [7]
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KONDISI JARINGAN INDOSAT

Pada Sub Bab ini dibahas kondisi kedua jaringan yang dimiliki Indosat, yaitu

jaringan selular maupun jaringan FWA. Pembahasan tidak dilakukan secara detail

mengingat adanya informasi yang sifatnya terbatas, serta tidak dapat dipublikasikan.

3.3.1 Jaringan Selular

Beberapa hal pokok menyangkut kondisi jaringan selular Indosat antara lain

a. Jumlah BTS Indosat hingga akhir tahun 2006 sudah mencapai 7.221 BTS,

sedangkan jumlah MSC dan BSC masing-masing telah dibangun sebanyak 49
dan 177. Perluasan jangkauan pelayanan terus dilakukan, pada tahun 2007
sebanyak 3500 BTS. Gambar 3.4 dibawah
memperlihatkan jangkauan pelayanan jasa selular Indosat hingga tahun 2007.

dilakukan penambahan

- indosat Number of BTS
Indosat Nationwide >
Cellular Coverage N?éimm
L
LY Java, 84%
N i’ s PA
oo SR o A B i
q,=:‘..3' ' ) i "9,-.. : 0 -
..J‘-’i - i
i TR -
FY-2007
BTS 2G & 3G 10.760
BSC 226
MSC 56 i
A A P L

Gambar 3.4 - Jangkauan Jasa Selular Indosat [3]

Jaringan selular Indosat didukung oleh sebanyak 49 MSC yang menyebar di
beberapa ibu kota Propinsi.

Transmisi yang digunakan pada prinsipnya dibedakan atas jenis
kebutuhannya, yaitu:
. BTS - BSC
Pada umumnya menggunakan transmisi Radio M/W PDH. Khusus
untuk daerah/area terpencil yang tidak dapat dijangkau oleh radio

M/W, maka digunakan transmisi VSAT.
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3.3.2

adalah:

. BSC - MSC
Pada umunya transmisi yang digunakan saat ini adalah fiber optic.
Apabila sarana FO belum tersedia, maka digunakan transmisi radio
M/W. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menjamin kualitas yang
baik. Dalam hal kapasitas Indosat yang terbatas, maka dilakukan kerja
sama dengan operator lainnya dalam bentuk sewa sirkit.

. Core
Transmisi yang digunakan untuk menghubungkan perangkat core
sepenuhnya sudah menggunakan fiber optic. Selain itu jaringan IP-
MPLS juga digunakan untuk mendukung kebutuhan transmisi di sisi

perangkat core.

Pengembangan jaringan selular dilakukan dengan konsep Islandnisation.
Dengan konsep ini maka pengembangan jaringan selular pada suatu area
tertentu menggunakan teknologi yang berasal dari vendor yang sama. Konsep
ini diterapkan dengan pertimbangan kemudahan aspek operasional dan
pemeliharaan jaringan. Dengan konsep ini maka kebutuhan capex dan opex

dapat ditekan seoptimal mungkin.

Paska dilakukannya migrasi frekuensi CDMA, maka sebagian dari site GSM
di kota-kota CDMA harus diinstalasi filter GSM. Hal ini harus dilakukan
untuk menghindari interferensi yang berasal dari jaringan CDMA.
Penggunaan filter sebagai akibat perubahan alokasi frekuensi CDMA yang
dekat dengan frekuensi GSM.

Jaringan FWA

Beberapa hal pokok menyangkut kondisi jaringan FWA Indosat antara lain

Pembangunan jaringan infrastruktur dilakukan dengan konsep collocation
dengan infrastruktur selular. Dengan konsep ini penggelaran jaringan CDMA
dapat dilakukan dengan cepat dan capex yang dibutuhkan dapat ditekan
serendah mungkin.

Pembangunan jaringan CDMA saat ini sudah mencakup 22 kota besar, dengan
total jumlah BTS sebanyak 1270 BTS. Perangkat BSC dan MSC dibangun di
kota-kota berikut:
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Tabel 3.1 — Konfigurasi Starone s/d Tahun 2006

BTS
Nomor Kota MSC BSC
1 Jakarta X X X
2 Bogor X
3 Bandung X X X
4 Semarang X X X
5 Surabaya X X X
6 Medan X X X
7 Pekan Baru X X X
8 Balikpapan X X X
9 Makassar X X X
10 Solo X X
11 Yogyakarta X X
12 Denpasar X X
13 Malang X
14 Pasuruan X
15 Palembang X X
16 Lampung X X
17 Padang X X
18 Aceh X X
19 Batam X X
20 Banjarmasin X X
21 Pontianak X X
22 Bontang X X

Saat ini penggelaran jaringan FWA terus dilakukan. Pada akhir tahun 2007,
jumlah kota baru FWA akan bertambah sebagai berikut:

Tabel 3.2 — Konfigurasi Starone s/d Tahun 2007

BTS
N Kota MSC BSC
1 Samarinda X X
2 Bontang X
3 Bintan/Tj.Pinang X X
4 Dumai/Duri X
5 Manado X X
6 Gorontalo X
7 Kendari X X
8 Pare-pare X
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9 Lhokseumawe X
10 Brastagi X
11 Rantau Prapat X
12 Pematang Siantar X
13 Serdang Pedaga X

Selain pengembangan kota baru, dilakukan juga program perluasan

jangkauan jaringan di kota-kota eksisting.

C. Paska diberlakukannya migrasi frekuensi, maka seluruh BTS CDMA harus
dilengkapi dengan filter CDMA. Hal ini harus dilakukan guna menghindari

interferensi dengan jaringan GSM Indosat.

d. Saat ini layanan FWA hanya menggunakan 2 carrier saja. Dengan kondisi ini
maka layanan FWA yang diberikan hanya terbatas pada voice dan data
memanfaatkan teknologi CDMA 2000-1x. Layanan menjadi EVDO sulit
dilakukan.

3.4 PENYELENGGARAAN BISNIS SELULAR DAN FWA INDOSAT

Dibandingkan dengan pertumbuhan telekomunikasi tetap, maka jasa
telekomunikasi bergerak berkembang secara pesat. Hal ini menyebabkan tingkat
teledensitas antara kedua teknologi ini sangat berbeda. Hanya dalam waktu yang
relatif singkat sejak telekomunikasi bergerak (selular) diluncurkan pertama kali pada
tahun 1994, di Batam, saat ini jumlah pelanggan selular sudah jauh melampaui
pelanggan telekomunikasi tetap. Jumlah pelanggan telekomunikasi tetap pada tahun
2010 diperkirakan hanya akan mencapai 18 juta pelanggan (tingkat telendensitas
sebesar 7,7%), sementara itu jumlah pelanggan selular pada tahun yang sama akan
mencapai jumlah 90 juta pelanggan (tingkat telendensitas sebesar 38%)

Kondisi ini memang tidak dapat dihindari mengingat kecenderungan
perkembangan teknologi dan kebutuhan pelanggan mengarah ke teknologi yang
bersifat mobile.

Grafik 3.1 di bawah menunjukkan perkiraan pertumbuhan kedua jenis layanan
telekomunikasi tersebut untuk periode tahun 2004 s/d 2010.
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Gambar 3.5 — Perkiraan Pertumbuhan Jasa Selular dan FWA

Tabel 3.3 dibawah memperlihatkan kontribusi pendapatan dari masing-masing

jasa yang diselenggarakan oleh Indosat, yaitu jasa selular, fixed dan MIDI.

Tabel 3.3 — Kontribusi Pendapatan Jasa Indosat [3]

For the year ended December 31,
2005 2006 2007
Rp. o Rp. L Rp. L
(Rp. in hillions, except percentages)
Cellular services ............ 8 iceeieinnnans 86450 T46 9,227.5 754 | i) 77.3
Fixed telecommunications . . ................... 1,250.8 10.8 1,109.3 91 1,567.4 9.5
MIDIservices ........ccocieiniuiimenenenanns 1.694.0 14.6 1,902.6 15.5 2,168.6 13.2
Total operating revenues ................ 11,589.8 100.0 12,2394 1000 16488.5 100.0

Lingkup pendapatan yang termasuk dalam telekomunikasi tetap Indosat antara
lain adalah SLI 001 dan 008 (Sambungan Langsung Internasional) dan FWA
(StarOne).

Dari Tabel revenue Indosat di atas, terlihat bahwa pertumbuhan bisnis
telekomunikasi tetap cenderung menurun, sementara pertumbuhan bisnis selular
meningkat secara significant. Demikian pula dengan bisnis MIDI (Multimedia, Data
dan Internet)

Indikasi ini menunjukkan bahwa perkembangan telekomunikasi di masa
mendatang akan sangat didomimasi dengan telekomunikasi yang mobile, baik untuk
telekomunikasi tetap (FWA : Flexy, Starone dan Esia) maupun telekomunikasi

bergerak selular.
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3.4.1 Bisnis Selular

Indosat merupakan operator selular terbesar kedua di Indonesia. Pendapatan
jasa selular pada tahun 2006 mencapi Rp 7,2275 triliun, atau mengkontribusikan
75,4% dari total pendapatan tahun 2006.

Jumlah pelanggan hingga akhir tahun 2006 mencapai 16,705 juta, dengan
perkiraan market share adalah sebesar 27%.

Grafik 3.2 dibawah memperlihatkan memperkembangan jumlah pelanggan
selular Indosat dari tahun 2003 hingga 2006, serta komposisi pelanggan prepaid dan
post paid. Pada tahun 2007, jumlah pelanggan selular Indosat mencapai 24.545.422
pelanggan, dengan komposisi pelanggan postpaid sebanyak 599.991 dan prepaid
sebanyak 23.945.431 pelanggan

Subs composition as end of Dec-06

Lal(200) Prepaid

95%

Postpai
5%

ARPU
300,000

250,000

200,000 ’_
150,000 _1
100,000
sooo | gl |
g
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[=Prepaid mPostpaid mBlended |

Gambar 3.6 — Perkembangan dan Komposisi Pelanggan
Jasa Selular Indosat 2003-2006 [1], [2], [3]

3.4.2 Bisnis FWA

Dibandingkan dengan Telkom Flexy dan Esia, maka pencapaian jumlah
pelanggan telekomunikasi tetap nirkabel Indosat (StarOne) dapat dikatakan masih
sangat rendah.

Sampai dengan akhir tahun 2007, jumlah pelanggan StarOne baru mencapai
627.934 sst dengan rincian pelanggan postapaid dan prepaid sebagai berikut:

o Postpaid : 33.731 pelanggan
o Prepaid : 594.203 pelanggan

(Sumber : Form 20-F, Annual Report, PT Indosat, for the fiscal year ended December 31, 2007)
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Dengan pencapaian jumlah pelanggan tersebut, maka pendapatan jasa FWA
(StarOne) PT Indosat per akhir tahun 2007 baru mencapai Rp 218,7 milyar.
Tabel berikut memperlihatkan pertumbuhan jumlah pelanggan dan pendapatan

layanan FWA Indosat sejak tahun diluncurkan sampai dengan tahun 2007.

Tabel 3.4 — Pertumbuhan Pelanggan dan Pendapatan
Jasa FWA Indosat 2004-2007 [1], [2], [3]

URAIAN SATUAN
1 | Jumlah Pelanggan 52.752 | 271.158 | 358.980 627.934
pelanggan
- Postpaid Pelanggan 11.898 | 19.708 20.545 33.731
- Prepaid Pelanggan 40.854 | 251.450 | 338.435 594.203
Pendapatan Milyar Rp. 11,4 70,3 149,9 218,7

ISSUE PENYELENGGARAAN JASA FWA INDOSAT

Sejak diluncurkannya layanan FWA sejak 29 Mei 2004, beberapa issue yang
terkait dengan perubahan lingkungan bisnis baik di sisi internal maupun eksternal
mewarnai perkembangan jasa FWA Indosat. Perubahan lingkungan bisnis tersebut
memberikan dampak yang sangat berarti terhadap pertumbuhan jasa StarOne. Secara
umum dampak yang dirasakan sifatnya negatif. Dibandingkan dengan kompetitor
lainnya, dapat dikatakan pertumbuhan StarOne adalah yang paling lambat.

Berikut adalah beberapa issue yang terkait dengan penyelenggaraan jasa FWA
Indosat:

a. FWA Indosat tidak digarap serius

Oleh Pemerintah, Indosat dianggap tidak serius mengembangkan
layanan FWA. Hal ini antara lain dinilai dari aspek pertumbuhan jumlah

pelanggan yang sangat lambat serta jumlah kartu perdana/voucher yang
beredar di pasar sangat terbatas jumlahnya.

Issue di atas yang menjadi salah satu pertimbangan Pemerintah pada
akhirnya hanya mengalokasikan 2 carrier saja bagi Indosat (paska migrasi).

b. Migrasi Frekuensi CDMA

Migrasi frekuensi CDMA menyebabkan dampak yang sangat tidak
menguntungkan bagi Indosat, antara lain adalah:
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Kanal 5 tidak dapat digunakan

Kanal 5 yang oleh Pemerintah dialokasikan untuk diperebutkan
oleh Indosat dan Mobile-8, pada kenyataanya tidak dapat digunakan
oleh salah satu diantara kedua operator tersebut mengingat akan
munculnya interferensi antara layanan Mobile-8 dan Indosat.

Dengan kondisi tersebut maka alokasi jumlah carrier bagi

Indosat pada dasarnya hanya sebanyak 2 carrier saja.

Kapasitas terbatas

Terbatasnya kapasitas layanan FWA mengingat alokasi
frekuensi yang diberikan Pemerintah bagi Indosat hanya 2 carrier saja,
dari yang sebelumnya sebanyak 3 carrier. Kondisi ini menyebabkan
layanan akses data berkecepatan tinggi melalui penerapan teknologi
EVDO yang semula akan diluncurkan secara nasional menjadi tidak
dimungkinkan, kecuali kota Balikpapan yang sudah meluncurkan
layanan EVDO lebih awal. Bagi kota lainnya maka layanan akses data
hanya dapat diberikan melalui CDMA 2000-1x saja.

Kondisi di atas menyebabkan infratsruktur EVDO yang telah
digelar di seluruh kota StarOne menjadi sia-sia.

Dibandingkan dengan kompetitor lainnya, maka kondisi diatas
sangat tidak menguntungkan mengingat kompetitor dapat memberikan
layanan akses data kecepatan tinggi, sementara Indosat tidak dapat

melakukannya.

Jenis layanan terbatas

Dengan 2 carrier yang dialokasikan bagi StarOne, maka
layanan yang diberikan lebih baik ditujukan hanya pada voice dan
akses data dengan kecepatan maksimal mencapai 153 KBps.

Apabila salah satu dari kedua carrier tersebut digunakan untuk
layanan EVDO - seperti halnya di kota Balikpapan -, maka
kemampuan jaringan untuk memenuhi pertumbuhan jumlah pelanggan

yang sangat pesat menjadi sangat terbatas.

Kebutuhan Filter CDMA dan GSM
Dekatnya alokasi band frekuensi CDMA dengan GSM
menyebabkan munculnya interferensi diantara layanan selular dan
FWA Indosat.
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Dengan kondisi tersebut, maka setiap adanya penambahan BTS
CDMA menuntut dilakukannya instalasi filter tidak hanya pada BTS
CDMA saja, namun juga pada BTS GSM. Instalasi filter pada BTS
GSM tidak hanya dilakukan pada site-site yang berkolokasi dengan
BTS CDMA saja, namun juga dilakukan pada site-sitt GSM yang
berada di sekitar BTS CDMA. Dengan demikian jumlah site GSM
yang harus dilengkapi dengan filter, jumlahnya minimal sama dengan
jumlah site CDMA. Untuk area dengan jarak site GSM yang saling
berdekatan, maka jumlah site GSM yang harus di instalasi filter GSM
menjadi sangat banyak.

Kondisi di area Jabodetabek menunjukkan bahwa jumlah site
GSM yang harus dilengkapi dengan filter hampir mencapai 1000 BTS,
padahal total jumlah BTS makro CDMA hanya sebanyak 270 site saja.

Lisensi FWA

Lisensi FWA seharusnya bersifat transparan terhadap teknologi.
Kondisi tersebut dipastikan akan terjadi pada saat aturan main yang tertuang
dalam Unified Lincensing diberlakukan oleh Pemerintah. Dengan aturan main
tersebut, maka penyelenggaraan jasa FWA sudah tidak harus mengacu kepada
teknologi tertentu saja.

Lisensi FWA yang telah diterbitkan olen Pemerintah saat ini masih
mengkaitkan layanan FWA dengan frekuensi tertentu, dalam hal ini pada pita
frekuensi 800 Mhz.

32

Studi kelayakan..., Herman Soeparma, FT Ul, 2008



BAB IV
ANALISA TEKNIS PENYELENGARAAN JASA FWA
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI GSM

Pada bab ini dibahas analisa terhadap rencana penyelenggaraan jasa FWA
menggunakan teknologi GSM. Pada dasarnya analisa dilakukan dengan cara
membandingkan beberapa aspek terkait dengan penyelenggaraan FWA melalui
teknologi CDMA atau teknologi GSM. Analisa yang dilakukan pada aspek teknis ini
mencakup:
= Aspek teknologi atau teknis implementasi

= Aspek operasional, pemeliharaan dan pengembangan

41  ASPEK TEKNIS

Alur pembahasan pada bab ini disusun dengan memperhatikan kondisi sistem
GSM eksisting yang digunakan untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi
bergerak penuh (full mobility), dan dilanjutkan dengan paparan mengenai sub sistem
apa saja yang akan terkena dampak atau harus diperhatikan apabila sistem GSM

tersebut juga digunakan untuk penyelenggaraan jasa FWA.

4.1.1 Sisi MS (Mobile Station)

Parameter yang terkait dengan rencana implementasi layanan FWA
menggunakan teknologi GSM adalah IMSI (international mobile subscriber
identity).IMSI adalah nomor identifikasi pelanggan yang bersifat unik, yang
ditanamkan di SIM (Subscriber Identity Module) card. Nomor pelanggan yang
dikenal oleh masing-masing pelanggan tidak ditanamkan di SIM card.

Nomor ini tidak sama dengan nomor pelanggan. Nomor pelanggan hanya
tercatat di sisi HLR (Home Location Register). Dengan demikian setiap panggilan
yang dilakukan oleh pelanggan maka nomor IMSI tersebut akan ditranslasikan dengan

nomor pelanggan yang sesungguhnya.

4.1.2 Sisi BTS

Perangkat yang berada di sisi BTS mencakup perangkat-perangkat berikut:

4.1.2.1 CME
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CME adalah Civil, Mechanical and Electrical yang pada dasarnya mencakup
lahan, menara (tower), shelter, sistem pengatur udara yang sering disebut AC (air
condition) dan daya PLN.

Saat ini perangkat CME digunakan tidak hanya untuk penyelenggaraan jasa
Selular saja, namun juga digunakan untuk penyelenggaraan jasa lainnya, seperti
FWA, sepanjang alokasi ruang pada shelter masih memungkinkan penempatan
perangkat yang baru. Apabila alokasi ruangan tidak mencukupi, maka kebutuhan
ruang untuk perangkat baru tersebut dipenuhi dengan memperluas ruang shelter,
namun dengan catatan lahannya masih mencukupi.

Dengan skenario pemanfaatan seperti di atas, maka kebutuhan perangkat CME
bagi penyelenggaraan jasa FWA berbasiskan teknologi CDMA pada umumnya
dilakukan dengan konsep collocation.

Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam melaksanakan konsep collocation
adalah kemampuan tower untuk menahan beban karena adanya perangkat antena
FWA dan feeder. Kondisi ini menyebabkan survey yang dilakukan harus selalu
menghitung kekuatan tower. Apabila hasil perhitungan menunjukkan tower tidak
memungkinkan diberi beban tambahan, maka tower tersebut harus diperkuat terlebih
dahulu. Hal ini tentunya akan memakan waktu yang cukup lama, serta biaya yag tidak
sedikit dan pengimplementasiannya.

Konsep colocation ini juga digunakan dalam penyelenggaraan jasa 3G.
Dengan demikian pada kota-kota dimana jasa 2G, 3G dan FWA-CDMA
diselenggarakan, maka perangkat CME eksisting juga harus di-upgrade. Berikut
adalah lingkup perangkat CME yang harus di-upgrade:

- Penambahan mounting/bracket antena sebanyak 3 unit untuk kebutuhan 3
antena sectoral

- Feeder entry point (FEP)

- Indoor tray

- Sistem grounding

- Vertical/horizontal tray (apabila diperlukan)

- Daya PLN (apabila diperlukan)

- AC (apabila diperlukan)

- Perkuatan tower (apabila diperlukan)

Berdasarkan data-data atas pengembangan perangkat CME vyang telah

dilakukan selama ini, maka biaya rata-rata kebutuhan upgrade CME adalah sekitar Rp
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50-60 juta untuk setiap BTS. Harga ini mengacu kepada implementasi CDMA sampai
dengan tahun 2007. Pada umumnya biaya ini akan meningkat sejalan dengan faktor
kenaikan inflasi setiap tahunnya yang berdampak kepada kenaikan harga material,
khususnya material besi. Kenaikan harga besi saat ini diperkirakan akan
menyebabkan kenaikan biaya upgrade CME sebesar 20% dari harga sebelumnya.
Dengan demikian kebutuhan biaya upgrade CME untuk tahun 2008 diperkirakan akan
meningkat menjadi sekitar Rp 75 juta untuk setiap BTS.

4.1.2.2 Power System

Yang dimaksud dengan power system adalah perangkat rectifier yang
digunakan untuk merubah tegangan AC yang berasal dari PLN menjadi tegangan DC
yang dibutuhkan untuk perangkat telekomunikasi.

Sama halnya dengan perangkat CME di atas, maka mekanisme pemenuhan
kebutuhan catu daya perangkat CDMA dilakukan dengan melakukan upgrade
terhadap rectifier eksisting. Lingkup upgrade rectifier dilakukan dengan beberapa

alternatif skenario, yaitu:

- Skenario#1: Swap rectifier eksisting
Skenario ini dilakukan apabila kapasitas rectifier eksisting sudah
maksimum, sehingga rectifier eksisting sudah tidak bisa di upgrade-lagi. Pada
kondisi ini maka rectifier eksisting akan diganti/swap dengan rectifier baru
yang memiliki kapasitas besar, yang mampu mencatu kebutuhan daya seluruh
perangkat telekomunikasi di shelter bersangkutan. Apabila scenario ini
dijalankan, maka rectifier yang lama pada umumnya akan direlokasi ke lokasi

yang membutuhkan.

- Skenario#2: Penambahan modul rectifier dan battery bank

Skenario ini dijalankan apabila masih terdapat alokasi slot modul
rectifier yang tersisa. Penambahan modul rectifier pada umumnya menuntut
juga penambahan battery bank. Penambahan pada sisi battery dilakukan untuk
mempertahankan lama waktu cadangan (back-up time) catu daya pada saat
catuan dari PLN tidak tersedia.

Untuk daerah-daerah dengan kondisi PLN yang rawan, seperti di area
Sulawesi, Kalimantan dan sebagian Sumatera Utara, serta BTS dengan lokasi

yang jauh dan terpencil, pada umumnya back-up time yang dipersyaratkan
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adalah 6-8 jam. Sedangkan untuk lokasi BTS yang tidak masuk ke dalam

kategori diatas, maka back-up time yang dipersyaratkan adalah sekitar 4 jam.

Dari kedua skenario diatas, secara umum dapat dikatakan bahwa scenario
kedua yang plaing banyak dilakukan. Oleh karena itu dalam pembahasan aspek
kelayakan investasi, perhitungan kebutuhan investasi didasarkan pada sekenario

kedua.

Daya setiap modul rectifier yang digunakan sangat terkait dengan kondisi
rectifier eksisting. Pada dasarnya terdapat 2 (dua) jenis daya modul rectifier eksisting,
yaitu rectifier dengan daya 30 Ampere dan 50 Ampere. Apabila pada site yang akan
diinstalasi perangkat BTS-CDMA, modul rectifier yang digunakan adalah jenis 50

Ampere, maka modul yang harus ditambahakan harus memeiliki daya yang sama.

4.1.2.3 Transmisi

Transmisi yang dimaksud adalah transmisi yang dibutuhkan untuk
menyalurkan trafik antara BTS dengan BSC. Media transmisi yang digunakan pada
umumnya adalah transmisi radio microwave PDH (Pleusynchrounous Digital
Hierarchy). Adapun kapasitas yang dibutuhkan sebesar 1E1, atau setara dengan 30
kanal, dengan lebar pita per kanal adalah 64 Kbps.

Pemenuhan kebutuhan transmisi dilakukan dengan memanfaatkan kapasitas
tersisa dari transmisi eksisting. Dalam hal kapasitas eksisting tidak dapat memenuhi
kebutuhan transmisi, maka dilakukan upgrade terhadap transmisi eksisting. Apabila
mekanisme upgrade tidak dapat dilakukan karena kapasitas transmisi sudah maksimal,
maka dilakukan pembangunan transmisi baru pada jalur-jalur (hop) yang
membutuhkannya.

Berdasarkan implementasi FWA-CDMA sampai dengan saat ini, secara umum
dapat dikatakan bahwa pemenuhan kebutuhan transmisi dilakukan dengan
memanfaatkan kapasitas transmisi tersisa. Dalam hal kapasitas penuh dan kapasitas
masih dapat di-upgrade, maka pemenuhan kebutuhan dilakukan melalui upgrade
sistem. Sangat jarang terjadi dilakukan pembangunan transmisi/link baru.

Pengalokasian kapasitas transmisi untuk jasa FWA-CDMA dan Celluar-GSM
dilakukan secara dedicated atau tersendiri bagi masing-masing jasa tersebut, dan
dengan tingkat kapasitas sebesar 1 E1 atau lebih. Selain itu juga mengguanakan

perangkat transmisi yang sama dengan jasa selular-GSM.
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Memperhatikan sifatnya yang dedicated tersebut, maka kedua model
penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi CDMA maupun GSM akan tetap
membutuhkan kapasitas transmisi. Oleh karenanya penulis memandang tidak perlu
dilakukan evaluasi secara mendalam terkait dengan ketersediaan dan kebutuhan

kapasitas transmisi antara perangkat BTS-BSC.

4.1.2.4 Perangkat Telekomunikasi

Yang dimaksud dengan perangkat telekomunikasi adalah BTS (Base
Transceiver Station). Sub-unit perangkat BTS yang harus diperhatikan terkait dengan

kapasitas BTS itu sendiri, adalah:

a. Dimensi trafik pelanggan

Pembangunan jaringan CDMA direncanakan dengan menggunakan
asumsi trafik sebesar 30 ml-erlang/pelanggan, atau identik dengan lama
percakapan 108 detik (1,8 menit) per call pada jam sibuk. Namun demikian
saat ini besarnya trafik StarOne hanya mencapai 15-20 ml-erlang. Rendahnya
trafik StarOne ini sangat terkait dengan rendahnya jumlah pelanggan StarOne
yang masih rendah pula.

Untuk Selular-GSM, asumsi trafik yang digunakan dalam perencanaan
jaringan adalah sebesar 20 ml-Erlang/pelanggan, atau identik dengan lama
percakapan 72 detik (1,2 menit) per call pada jam sibuk. Sebelum Februari
2008, periode dimana “perang tarif” belum terjadi, trafik Celluar-GSM
berkisar 12 ml-Erlang. Namun saat ini trafik Celluar-GSM mencapai 15-18

ml-Erlang.

Pola trafik pelanggan ini akan sangat mempengaruhi aspek
perencanaan kapasitas sistem di masa mendatang. Oleh karenanya pengamatan

terhadap dimensi trafik ini harus diperhatikan.

b. Alokasi Carrier Frekuensi

Jumlah carrier frekuensi sangat terkait dengan kapasitas BTS dalam
menangani jumlah pelanggan. Pada teknologi CDMA, alokasi frekuensi untuk
setiap pelanggan adalah sebesar 30 Khz, sementara itu lebar pita frekuensi
untuk setiap carrier frekuensi adalah sebesar 1,25 Mhz..

Dengan alokasi fekuensi tersebut, maka jumlah kanal yang tersedia

pada 1 carrier frekuensi adalah sebanyak 41 kanal. Jumlah kanal ini selain
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digunakan untuk penyaluran trafik, juga antara lain digunakan untuk
kebutuhan pensinyalan. Dengan memperhatikan jumlah kanal yg dialokasikan
untuk kebutuhan diluar penyaluran trafik, maka jumlah kanal untuk
penyaluran trafik (traffic channel - TCH) adalah sebesar 35 kanal.

Berdasarkan parameter pada pendimensian trafik pelanggan dan
alokasi kanal frekuensi, maka dapat dihitung perkiraan jumlah pelanggan yang
dapat dilayani oleh satu BTS.

Untuk jenis BTS-CDMA yang memiliki 1 carrier frekuensi (sering
disebut tipe S-111), maka 1 (satu) sector antenna pada BTS tersebut dapat
menangani sekitar 880 pelanggan per sektor. Mengingat 1 (satu) BTS pada
umumnya memiliki 3 sektor antenna, maka jumlah pelanggan yang dapat
ditangani oleh suatu BTS adalah sekitar 2.640 pelanggan. Sedangkan BTS
yang memiliki 2 carrier frekuensi (sering disebut tipe S-222) dapat menangani
sampai dengan 5.280 pelanggan.

Besarnya kapasitas tersebut dapat dihitung berdasarkan rumusan
berikut:

GOS =2%

Kanal Trafik (TCH) = 35 kanal

Berdasarkan Tabel Erlang-B diperoleh

Treshold Erlang IT = 26,44 Erlang

Asumsi trafik pelanggan = 30 ml-erlang per pelanggan

Jumlah pelanggan = (26,44 erlang) / (30 ml-erlang per pelanggan)
= 880 kanal = per sektor

Pada teknologi GSM, setiap TRX memiliki kapasitas 8 Time Slot,
yang terdiri dari 1 signalling (BCCH dan SDCCH) dan 7 traffic channel
(TCH) untuk penyaluran trafik pelanggan. Dengan model perhitungan
menggunakan rumusan di atas, maka jumlah pelanggan yang dapat dilayani
oleh BTS GSM dengan 3 sektor antena (3 unit TRX) adalah sebanyak 441

pelanggan.

Mengacu pada paparan di atas, maka jumlah pelanggan yang dapat
ditangani oleh BTS CDMA dan GSM dengan konfigurasi S-111 adalah

sebagaimana diperlihatkan pada Tabel berikut.
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Tabel 4.1 - Perbandingan Kapasitas BTS

Asumsi Trafik

Alokasi Jumlah

Teknologi | per Pelanggan | o ok ensi Pelanggan

(ml-Erlang)
GSM 20 200 Khz 441

CDMA 30 1,25 Mhz 2.640

Dari Tabel di atas terlihat bahwa dengan konfigurasi yang sama, maka
jumlah pelanggan yang dapat ditangani oleh BTS CDMA lebih banyak
dibandingkan dengan BTS GSM. Namun demikian hal yang juga harus
diperhatikan terkait dengan kapasitas sistem di atas alakasi lebar pita frkuensi

yang diberikan oleh Pemerintah kepada Indosat.

Kebutuhan Filter

Setelah program migrasi frekuensi untuk layanan FWA-CDMA
dilakukan, maka alokasi carrier frekuensi antara jasa FWA dan Celluar sangat
berdekatan. Hal ini menyebabkan terjadinya interferensi frekuensi layanan
FWA dan GSM. Untuk mencegah terjadinya freekuensi tersebut maka
diperlukan pemasangan Filter pada kedua sisi jaringan BTS CDMA dan GSM.
Bab sebelumnya telah menjelaskan program migrasi dan dampak program
tersebut bagi Indosat, yaitu timbulnya masalah interferensi.

Dengan demikian setiap jaringan CDMA diperluas melalui
pembangunan BTS yang baru, maka instalasi filter harus dilakukan tidak
hanya di BTS CDMA saja, namun juga di sisi BTS GSM.

Jumlah filter yang harus di instalasi pada BTS GSM adalah sebanyak 6
unit filter, sementara pada jaringan CDMA sebanyak 3 unit filter. Pada BTS
GSM, filter GSM di instalasi pada setiap perangkat TX dan RX. Sedangkan
pada BTS CDMA, filter yang digunakan memiliki 2 (dua) port Tx dan RX,
sehingga filter yang dibutuhkan sesuai dengan jumlah antena sectoral yang
digunakan, yaitu sebanyak 3 unit.

Hal yang harus menjadi catatan penting dalam melakukan perhitungan
kebutuhan filter adalah jumlah BTS GSM yang harus diinstalasi filter.
Instalasi filter pada jaringan GSM tidak hanya dilakukan pada BTS GSM yang
lokasinya menyatu dengan BTS CDMA, namun juga pada site-site GSM yang

lokasinya berdekatan atau berpotensi terkena interferensi. Dengan demikian
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rasio antara jumlah site GSM dengan jumlah site CDMA yang dipasangi filter
tidak 1 : 1, namun lebih dari rasio tersebut.

Tabel dibawah menunjukkan jumlah kebutuhan filter GSM dan filter
CDMA yang diinstalasi pada saat program migrasi frekuensi dilakukan pada

masing-masing area.

Tabel 4.2 - Kebutuhan Filter Jaringan FWA Eksisting

FILTER CDMA FILTER GSM

z
©

AREA

Site Filter Site Filter
I Jabotabek 341 1.023 989 5.934
2 Jawa Barat 81 243 159 954
3 Jawa Tengah 107 321 387 2.322
4 Jawa Timur dan Bali 249 747 333 1.998
5 Sulawesi Selatan 62 186 149 894
6 Sulawesi Utara 26 78 54 324
7 Sulawesi Tenggara 11 33 22 132
8 Kalimantan Timur 50 150 80 480
9 Kalimantan Barat 24 72 31 186
10 | Kalimantan Selatan 25 75 31 186
11 | PNAD 22 66 24 144
12 | Kepulauan Riau + Batam 100 300 113 678
13 | Sumatera Utara 88 264 128 768
14 | Sumatera Barat 32 96 34 204
15 | Sumatera Selatan 28 84 31 186
16 | Lampung 23 69 32 192

Dari Tabel di atas terlihat bahwa pada saat program migrasi frekuensi
dilakukan, jumlah site GSM yang harus dipasangi filter GSM mencapai 3.807
site, atau lebih dari 2 kali jumlah site CDMA yang jumlahnya 1.269 site.
Dengan harga per unit filter CDMA dan GSM yang nilainya masing-masing
sekitar USD 1,850 dan US$ 1500, maka jumlah biaya capex yang harus
dikeluarkan oleh Indosat sangat besar.

Dengan asumsi bahwa setiap penambahan 1 site BTS-CDMA akan
menyebabkan pemasangan filter GSM di 2 site GSM, maka biaya tambahan
pemasangan filter di masing-masing site CDMA dan GSM mencapai US$
23,550.

Dibandingkan dengan harga per unit BTS (konfigurasi S-111) yang
nilainya US$ 25,000, maka biaya filter tersebut hampir mencapai harga yang
sama dengan harga 1 unit BTS CDMA.
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4.1.2.5 Alokasi Frekuensi dan Biaya BHP Frekuensi

Pada teknologi CDMA, alokasi carrier frekuesi yang diberikan oleh
Pemerintah untuk masing-masing kanal pada sisi BTS, harus “ditanamkan” juga di
sisi RUIM (Removable User Identity Module) card pelanggan. Kondisi ini
memungkinkan carrier frekuensi pada masing-masing kanal dialokasikan untuk jenis
layanan yang berbeda.

Mekanisme alokasi carrier frekuensi untuk layanan yang yang berbeda ini
dimanfaatkan oleh operator Mobile-8 dalam menyelenggarakan layanan FWA dan
Celullar menggunakan teknologi CDMA. Dari 4 (empat) kanal carrier frekuensi yang
diberikan oleh Pemerintah, 3 (tiga) kanal dimanfaatkan untuk layanan Selular,
sementara sisa 1 (satu) kanal lainnya digunakan untuk layanan FWA. Tidak demikian
halnya dengan teknologi GSM, carrier frekuensi semata-mata hanya dialokasikan
pada perangkat BTS saja.

Kemampuan teknologi CDMA yang dapat men-utilisasi alokasi frekuensi
yang berbeda di sisi BTS untuk jenis layanan yang berbeda sangat terkait dengan
mekanisme perhitungan biaya BHP frekuensi. Untuk BTS CDMA, maka dasar
perhitungan biaya BHP frekuensi yang dikenakan dapat terdiri atas lebih dari 1 (satu)
komponen biaya BHP yang berbeda. Pada kasus operator Mobile-8, maka biaya BHP
frekuensi yang dikenakan terdiri atas 2 (dua) komponen biaya BHP frekuensi, yaitu

biaya BHP frekuensi untuk layanan Selular dan untuk layanan FWA.

4.1.3 Sisi BSC (Base Station Cotroller)

BSC membawahi satu atau lebih BTS serta mengatur trafik antara BSC
dengan MSC dan BTS dengan BSC. BSC juga mengatur manajemen sumber radio
dalam pengalokasian frekuensi untuk setiap BTS serta mengatur proses handover.

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada perangkat BSC (Base Station
Controller) terkait dengan penggunaan teknologi GSM untuk dapat

menyelenggarakan layanan selular dan layanan FWA adalah:

4.1.3.1 Utilisasi Kapasitas BSC

Seperti halnya pada sisi BTS, maka evaluasi terhadap kapasitas masing-
masing BSC di area layanan FWA-CDMA harus dilakukan untuk mengetahui tingkat
utilisasi dari BSC-GSM tersebut. Parameter yang diukur untuk mengetahui tingkat
utilisasi tersebut adalah utilisasi trafik erlang terhadap kapasitas erlang sistem BSS.
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Evaluasi tersebut akan mengGambarkan beban trafik dari BSC-GSM saat ini.
Apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa beban BSC-GSM sudah tidak dapat
mengakomodasikan peralihan trafik dari FWA-CDMA, maka upaya upgrade terhadap
kapasitas perlu dilakukan. Sebagaimana disampaikan sebelumnya, bahwa situasi
kompetisi yang sedemikian ketatnya, yang ditunjukkan dengan “perang tariff” antar
operator, menyebabkan beban trafik BSC-GSM saat ini meningkat sedemikian
ekstrim. Tentunya kondisi ini harus diperhatikan sebelum implementasi FWA
menggunakan teknologi GSM dilakukan.

Tabel berikut memperlihatkan utilisasi BSC-GSM di area layanan FWA.-
CDMA, serta utilisasi BSC-CDMA.

Tabel 4.3 - Perbandingan Utilisasi Perangkat BSS antara CDMA dan GSM

ap. Terpakai B DMA B a ang B
0 Area
a ang ap a a a

1 | Jakarta 0,672 8,55 48,4% 52,5%
2 | Bogor 0,7 64,8%

3 | Serang 0,88 27,1%

4 | Bandung 0,057 0,93 46,9% 50,4%
5 | Cirebon 0,51 46,6%

6 | Semarang 0,121 0,6 72,3% 77.20%
7 | Solo 0,063 0,3 76,95% 83,1%
8 | Yogyakarta 0,116 0,5 66,95% 74,5%
9 | Surabaya 1,310 0,7 78,2% 117,6%
10 | Malang 0,16 79,95%

11 | Denpasar 0,098 0,51 41,6% 52,6%
12 | Medan 0,218 1,59 28,5% 38,5%
13 | Batam 0,049 0,33 58,7% 64,9%
14 | Padang 0,013 0,29 46,8% 49,6%
15 | Pekanbaru 0,084 0,41 34,2% 48,3%
16 | Palembang 0,078 0,64 50,4% 56,1%
17 | Lampung 0,013 0,04 97,1% 98,0%
18 | Balikpapan 0,026 0,298 39,5% 44,8%
19 | Samarinda 0,0076 0,335 45,58% 46,8%
20 | Banjarmasin 0,058 0,443 42,33% 49,9%
21 | Pontianak 0,023 1.071,46 50,32% 52,5%
22 | Makassar 0,353 1.251,552 35,77% 63,9%
23 | Manado 0,299 31,67%

24 | Kendari 0,066 53,21%

Tabel di atas menunjukkan perbandingan utilisasi kapasitas perangkat BSS
untuk menampung trafik CDMA dan GSM selama periode pengamatan 7 hari dan 24
jam, untuk masing-masing area. Dari Tabel di atas terlihat bahwa sisa kapasitas dari

perangkat GSM masih sangat memungkinkan untuk menampung trafik CDMA saat
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ini, bahkan dapat menampung trafik sebesar kapasitas sistem CDMA yang telah
digelar saat ini, khususnya untuk area-area di luar kota-kota besar di pulau Jawa.

Untuk Tegal, terlihat bahwa kapasitas eksisting saat inipun sudah tidak
mencukupi lagi untuk penambahan trafik apapun. Sementara itu untuk kota Surabaya,
apabila trafik FWA dialihkan ke jaringan GSM, maka jaringan GSM-nya yang sudah
tidak dapat menampung penambahan trafik FWA.

Untuk kota Medan yang pertumbuhan trafik GSM-nya relatif tidak tinggi,
maka walaupun kapasitas trafik erlang FWA yang dialihkan ke jaringan GSM, maka
utilisasi jaringan GSM sebelum dan sesudah menampung trafik FWA meningkat dari
28,5% menjadi 38,5%. Kondisi-kondisi seperti ini yang dipandang akan lebih
menguntungkan penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM. Untuk
kasus kota Tegal dan Surabaya, maka tidak selayaknya apabila pada kondisi seperti

itu jasa FWA diselenggarakan dengan menggunakan teknologi GSM.

4.1.3.2 Fungsi LAC (Location Area Code)

LAC merupakan salah satu parameter jaringan yang terdapat di BSC. Fungsi
Utama dari LAC antara lain adalah untuk kebutuhan optimasi resources dari
perangkat BSC dalam menangani proses paging antara mobile station dengan BSC.
Paging adalah proses signaling pada saat suatu panggilan dilakukan oleh mobile
station.

Untuk suatu BSC dengan jumlah BTS yang cukup banyak, pada umumnya
LAC yang digunakan lebih dari satu. Hal ini dilakukan untuk mempercepat proses
paging. Lamanya proses paging dapat mengakibatkan kegagalan suatu panggilan.

Selain untuk proses paging tersebut, pendefinisian parameter LAC untuk
sejumlah BTS pada suatu kode area tertentu dapat digunakan untuk kebutuhan
implementasi konsep roaming restriction, sebagaimana yang diterapkan untuk
layanan FWA-CDMA.

Sebagaimana yang diatur dalam KM layanan FWA, layanan FWA hanya
diberikan pada satu kode area yang sama. Dengan demikian pelanggan pada suatu
kode area tidak dapat melakukan komunikasi apabila berpindah ke lokasi dengan
kode area yang berbeda.

Suatu BSC dapat memiliki beberapa LAC. Adanya beberapa LAC pada suatu
BSC, memungkinkan penerapan konsep roaming restriction dilakukan. Seringkali
suatu BSC membawahi banyak BTS dengan lokasi BTS yang tidak sama kode

areanya. Dengan adanya parameter LAC pada BSC ini, maka masing-masing BTS
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pada kode area yang sama dikelompokkan dan diberikan parameter LAC yang sama.
Kelompok BTS pada kode area yang lain diberikan parameter LAC yang berbeda.
Pendefinisian LAC untuk setiap BTS pada dasarnya merupakan tahapan awal
penerapan konsep roming restriction diberlakukan. Diperlukan proses lebih lanjut di
sisi perangkat lainnya agar konsep roming restriction dapat dilakukan sepenuhnya.
Hal yang harus menjadi perhatian dalam melakukan setting/konfigurasi adalah
bahwa pemberlakukan konsep roaming restriction pada suatu area hanya berlaku
untuk pelanggan layanan FWA saja, tidak berlaku untuk pelanggan layanan celluar.
Dengan demikian masih dibutuhkan setting/konfigurasi parameter lain di sisi

perangkat lainnya.

4.1.3.3 Cell-ID

Parameter Cell-ID pada dasarnya merupakan parameter identifikasi dari suatu
BTS. Suatu BTS akan memiliki Cell-ID yang unik, artinya Cell-ID pada suatu BTS
tidak akan sama dengan Cell-1D yang dimiliki oleh BTS lainnya.

Keterkaitan parameter Cell-ID dengan rencana implementasi FWA
menggunakan teknologi GSM adalah dibutuhkannya parameter Cell-ID pada saat
pendefinisian LAC di sisi BSC. BTS pada suatu area kode yang sama, dengan
masing-masing Cell-ID yang berbeda, akan dialokasikan LAC yang sama di sisi
perangkat BSC.

Parameter Cell-1D ini termasuk parameter yang dicatat dalam data CDR (call
data record). Dengan tercatatnya parameter Cell-1D dalam CDR, maka sangat banyak
kegunaan yang dapat diperoleh, antara lain adalah dimungkinkannya trafik.

Melakukan konfigurasi parameter LAC dan Cell-1D hanya di sisi BSC akan
menyebabkan konsep roaming restriction diberlakukan terhadap seluruh pelanggan
yang berada pada LAC tersebut. Sementara itu konsep implementasi teknologi GSM
untuk layanan Selular dan FWA harus dapat membedakan hanya pelanggan layanan
FWA saja yang dibatasi kemampuan roaming-nya. Kondisi ini yang menyebabkan

konfigurasi hanya di sisi perangkat BSC tidak dimungkinkan.

4.1.4 Sisi Core Network

Berfungsi sebagai switching, manajemen jaringan dan sebagai interface antara

jaringan GSM/CDMA dengan jaringan lainnnya.
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Beberapa perangkat dan parameter di sisi core network yang harus
diperhatikan terkait dengan rencana implementasi layanan FWA menggunakan
teknologi GSM adalah:

o Mobile Switching Center (MSC)
o Home Location Register (HLR)
o Visitor Location Register (VLR)

4.1.4.1 MSC

Fungsi utama MSC adalah sebagai switching. Parameter di sisi perangkat
MSC yang harus diperhatikan terkait dengan rencana implementasi layanan FWA
menggunakan teknologi GSM adalah:
o Utilisasi kapasitas MSC
° Parameter Regional Roaming Restriction (RRS)
° MSC-1D

a. Utilisasi Kapasitas MSC

Tabel berikut memperlihatkan utilisasi MSC-GSM di area layanan
FWA-CDMA, serta utilisasi MSC-CDMA. Data yang ditampilkan bersifat
regional mengingat MSC-CDMA hanya terdapat di regional tersebut.

Tabel 4.4 - Utilisasi MSC Pada Jaringan CDMA dan GSM

Kap. Terpakai | Msc-GSM (Juta Erlang Ut. MSC-GSM

glust(; Er?a'\r/llg Kapasitas Sisa | Utilisasi (FWA+Cell)

1 | Jabodetabek 0,1275 103,638.00 48,2% 48,9%
2 | Jabar 0,0185 22,820.00 54,3% 54, 7%
3 | Jateng 0,0797 24,487.00 67,9% 68,9%
4 | Jatim, Bali, Nusra 0,4747 24,158.00 70,8% 76,5%
5 | Sumut 0,0510 29,682.00 34,4% 35,5%
6 | Sumsel 0,0612 16,416.00 59,5% 61,0%
7 | Kalimantan 0,0495 24,219.00 41,8% 42,9%
8 | Sulampapua 0,0927 16,485.00 38,3% 41,8%

TOTAL 0,9549 261,905.00 53,5% 55,2%

Tabel di atas menunjukkan perbandingan utilisasi kapasitas perangkat
MSC untuk menampung trafik CDMA dan GSM selama periode pengamatan
7 hari dan 24 jam, untuk masing-masing regional. Dari Tabel di atas terlihat

bahwa sisa kapasitas dari perangkat MSC-GSM masih sangat memungkinkan
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untuk menampung trafik CDMA saat ini, bahkan dapat menampung trafik

sebesar kapasitas sistem CDMA yang telah digelar saat ini.

b. Paramater Regional Roaming Restriction (RRS)

Fungsi dari parameter ini adalah untuk melakukan pengaturan terhadap
fasilitas roaming yang diberikan kepada mobile station. Dengan melakukan
seeting/konfigurasi atas parameter RRS, maka pemberlakukan konsep
roaming restriction untuk suatu area tertentu dimungkinkan.

Pada dasarnya yang diatur oleh parameter ini adalah sekelompok IMSI
atau nomor pelanggan yang diberikan fasilitas roaming. Dengan demikian
parameter RRS ini mendefinisikan bahwa sejumlah nomor pelanggan hanya
bisa melakukan panggilan di area tertentu saja. Penentuan area ini tentunya
akan mengandung informasi mengenai BSC dan BTS mana saja yang
dimaksudkan. Penentuan BSC dan BTS mana saja yang dimaksud dilakukan
di tingkat perangkat BSC maupun MSC.

Hal yang perlu menjadi perhatian dalam melakukan konfigurasi pada
parameter RRS adalah seberapa besar upaya yang harus dilakukan mengingat
jumlah MSC yang dimiliki Indosat cukup banyak. Hal ini tentunya harus
dijadikan pertimbangan. Apakah ada cara lain untuk memberlakukan konsep

roaming restriction dengan mekanisme yang lebih efektif.

4142 HLR

HLR merupakan database yang berisi data-data pelanggan yang tetap. Data-
data tersebut antara lain mencakup informasi mengenai layanan pelanggan, service

tambahan, serta informasi mengenai lokasi pelanggan yang paling terakhir.

a. Utilisasi Kapasitas Lisensi HLR

Isu yang perlu diperhatikan adalah jumlah lisensi dari perangkat HLR.
Konsep lisensi pada perangkat HLR ini sifatnya fleksibel, artinya setiap
perangkat HLR tidak dialokasikan dengan sejumlah lisensi yang besarnya
tetap, namun perhitungan jumlah lisensi dilakukan atas jumlah lisensi yang
terdapat pada seluruh perangkat HLR yang dimiliki oleh Indosat. Dengan
demikian sepanjang jumlah pelanggan layanan FWA dan Celluar yang tercatat
di perangkat HLR masih lebih kecil jumlahnya dibandingkan dengan jumlah
lisensi yang dimiliki, maka Indosat tidak perlu penambahan lisensi baru.
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Berdasarkan perbandingan jumlah lisensi yang dimiliki saat ini dengan
jumlah pelanggan selular ditambah dengan jumlah pelanggan FWA, maka
terlihat pada Tabel dibawah bahwa jumlah lisensi pada perangkat HLR Selular
masih sangat mencukupi untuk menampung jumlah pelanggan layanan Selular
dan FWA menggunakan teknologi GSM. Dengan demikian tidak diperlukan
penambahan jumlah lisensi. Status data pada Tabel dibawah adalah status
bulan April 2008.

Tabel 4.5 — Utilisasi Jumlah Lisensi HLR perangkat CDMA dan GSM

Kap. Terpakai HLR-GSM Ut. HLR-GSM
HLR-CDMA Kap. Sisa Utilisasi (FWA+Cell)
1 [ Jakarta 591,5 194 43,21% 45.00%
2 | Bandung 111,25 6.8 44.94% 45.62%
3 | Semarang 270,66 14.2 34,59% 35.81%
4 | Surabaya 613,9 12.1 45,1% 47.79%
5 | Medan 179,34 3.48 30,39% 33.99%
6 | Palembang 2.5 46,79%
7 | Lampung 2.2 27,61%
8 | Balikpapan 180,76 0.53 47,48% 65.08%
9 | Denpasar 2.33 29,55%
10 | Manado 1.85 11,85%
11 | Makassar 119,72 2.4 31.30% 34.85%
12 | Batam 3 26.10%
13 | Pekanbaru 167,36 0.65 18,4% 39.67%
14 | Pontianak 0.42 47.6%
15 | Banjarmasin 1.16 58,4%
16 | Padang 0.48 31,2%

Untuk kota pada kolom HLR-CDMA yang tidak terdapat datanya, hal
ini diartikan bahwa pada kota tersebut tidak terdapat perangkat HLR-CDMA.

Parameter PLMN (Public Land Mobile Network)

Di dalam perangkat HLR ini terdapat beberapa parameter yang salah
satu diantaranya dapat dikonfigurasi untuk mendukung kebutuhan konsep
roaming restriction. Parameter tersebut adalah PLMN.

Pada prinsipnya parameter PLMN berfungsi untuk memberlakukan

beberapa alternatif batasan roaming yang ingin dilakukan/diberlakukan, yaitu:

o All-PLMN : International dan national roaming diperkenankan
o H-PLMN : National roaming saja yang diperkenankan
o VLR List : Pembatasan roaming dapat didefinisikan untuk nomor

pelanggan tertentu saja.
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Dengan demikian agar roaming restriction dapat dilakukan untuk
nomor-nomor tertentu pada BTS-BTS GSM di aea tertentu, maka harus
dilakukan beberapa setting/konfigurasi parameter pada beberapa perangkat
terkait, yaitu:

o Perangkat BSC : LAC dan Cell-ID
. Perangkat HLR : PLMN

Mengacu pada paparan sebelumnya bahwa setting/konfigurasi pada
parameter RSS di sisi perangkat MSC juga memungkinkan diberlakukannya
pembatasan roaming untuk nomor-nomor tertentu pada BTS-BTS di area
tertentu, maka setting pada parameter PLMN di sisi perangkat HLR dipandang
lebih menguntungkan mengingat jumlah HLR yang jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah perangkat MSC, sehingga upaya yang dilakukan
tidak terlalu besar.

Kegiatan setting/konfigurasi pada parameter di atas sepenuhnya dapat
dilakukan oleh internal Indosat, tanpa harus melibatkan pihak vendor terkait.
Dengan demikian dapat dihindarkan adanya kebutuhan capex untuk kegiatan
ini, kecuali menyangkut hal-hal yang terkait dengan isu terbatasnya kapasitas
sistem yang tentunya akan melibatkan vendor dan membutuhkan capex

tambahan.

C. Sistem Penomoran

Sistem penomoran untuk layanan FWA menggunakan teknologi GSM
akan mengikuti sistem penomoran yang selama ini berlaku untuk layanan
FWA. Artinya block number yang telah dialokasikan oleh Pemerintah ke
Indosat akan tetap digunakan. Dengan demikian terdapat 2 (dua) sistem
penomoran dalam perangkat HLR, yaitu blok penomoran layanan Cellluar
(+62 816, 855 dll) dan blok penomoran layanan FWA (+21 3010, 3008 dll).

Mengingat jumlah digit yang dapat ditampung oleh perangkat HLR
untuk suatu nomor pelanggan mencapai 16 digit, sementara itu panjang block
number FWA adalah 13 digit, dengan demikian perangkat HLR dapat

menampung sistem penomoran layanan FWA.

Penerapan konsep roaming restriction untuk nomor tertentu pada BTS-BTS di

area tertentu melalui setting/konfigurasi pada parameter PLMN, pada dasarnya saat
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ini telah dilakukan untuk penyelengaraan fitur layanan Single Electronic Voucher
(SEV).

Fitur/layanan SEV ini diberlakukan/diberikan kepada para dealer yang
melakukan penjualan voucher secara electronic. Sebelum fitur SEV ini diberlakukan,
para dealer dapat melakukan penjualan voucher elektronik dimana saja. Bagi para
dealer yang berada di luar kota-kota besar, tentunya hal ini menyebabkan alokasi yang
sebenarnya merupakan hak mereka dapat diambil alih oleh dealer dari kota lainnya.
Dengan diberlakukannya konsep SEV, maka para dealer hanya dapat melakukan
transaksi penjualan voucher elektronik di kota-kota dimana para dealer tersebut
terdaftar.

Konsep layanan SEV ini pada dasarnya sama dengan konsep penyelenggaraan
layanan FWA menggunakan teknologi GSM, yaitu sejumlah nomor tertentu pada area
BTS tertentu dihilangkan/dibatasi kemampuan roaming-nya. Untuk layanan FWA
tentunya perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut sebelum konsep roaming
restriction di implementasikan, seperti aspek billing yang perlu pengembangan juga,
mengingat tarif layanan FWA yang berbeda dengan layanan selular.

Mengacu pada paparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya
penerapan konsep roaming restriction untuk kebutuhan penyelenggaraan layanan

FWA menggunakan teknologi GSM ditinjau dari aspek teknis sangat dimungkinkan.

4.1.4.3 Utilisasi VLR

Tabel dibawah menunjukkan utilisasi perangkat VLR pada jaringan GSM
maupun jaringan CDMA.

Tabel 4.6 - Utilisasi VLR

Kap. Terpakai Ut. VLR-GSM

VLR-CDMA Kap. Sisa Utilisasi (FWA+Cell)

1 Jabotabek 41,138 7,513,752 44.75% 45.05%
2 | Jawa Barat 7,181 2,982,697 39.13% 39.28%
3 | Jawa Tengah 32,288 3,797,201 47.98% 48.43%
4 | Jawa Timur 174,199 2,474,488 61.15% 63.89%
5 | Kalimantan 17,603 720,254 56.22% 57.29%
6 | Sumatera Utara 35,032 583,347 58.63% 61.18%
7 | Sumatera Selatan 15,738 1,824,403 42.81% 43.30%
8 | Sulampapua 27,038 579,322 48.27% 50.60%

TOTAL 350,217 20,475,464 48.21% 49.10%
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Dari Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata utilisasi VLR GSM masih berada di
kisaran angka 40-50%. Dengan demikian maka dipandang kapasitas VLR GSM masih

memungkinkan untuk menampung pengalihan jumlah pelanggan CDMA.

4.1.5 Inteligent Network (IN) dan Value Added Service (VAS)

Di sisi perangkat IN dan VAS lainnya tidak diperlukan perubahan parameter
mengingat perangkat-perangkat ini menginduk kepada perangkat MSC dan HLR.
Dengan demikian sepanjang nomor-nomor pada layanan FWA diijinkan untuk
melakukan panggilan, maka perangkat IN dan VAS lainnya akan dapat melakukan
proses sebagaimana yang diperlukan.

Saat ini program single IN yang merupakan program untuk menggabungkan
seluruh platform IN berbeda-beda sedang dilakukan. Penggabungan ini pada dasarnya
dilakukan karena paska bergabungnya Satelindo dan IM3, Indosat memiliki 2
platform teknologi IN yang berbeda. Program ini sudah hampir selesai dilaksanakan,
dan dilanjutkan dengan program uji coba untuk menggabungkan IN CDMA ke dalam
IN GSM.

Terkait dengan studi penyelenggaraan layanan FWA menggunakan teknologi
GSM, maka yang perlu mendapat perhatian adalah utilisasi dari kapasitas perangkat
IN dan VAS. Hasil pengamatan terhadap data utilisasi kapasitas IN dan VAS jaringan
GSM menunjukkan bahwa kapasitas kedua perangkat tersebut masih sangat
memungkinkan untuk menampung trafik FWA-CDMA.

4.1.6 Short Message Service Center (SMSC)

Di sisi perangkat SMSC, hal yang perlu menjadi perhatian adalah kapasitas
perangkat SMSC pada jaringan GSM harus mampu menampung trafik SMS dari
layanan FWA-CDMA. Tabel dibawah memperlihatkan tingkat utilisasi perangkat
SMSC kedua sistem.

Tabel 4.7 - Utilisasi Perangkat SMSC Jaringan GSM dan CDMA

Kap. Terpakai SMSC-GSM Ut. SMSC-

GSM
SMSC-CDMA
Kap. Sisa Utilisasi (FWA+Cell)
1 | Nasional 16,999,320 1,590,406,443 | 45.25% 45.84%
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Dari Tabel di atas terlihat bahwa trafik SMS jasa FWA-CDMA jauh lebih
kecil dibandingkan dengan trafik SMS jasa Selular. Sisa kapasitas perangkat SMSC
pada jaringan GSM masih sangat memungkinkan untuk menampung trafik SMS jasa
FWA-CDMA.

4.1.7 Aspek Billing

Di sisi perangkat billing harus dilakukan pengembangan aplikasi billing lebih
lanjut. Pada dasarnya pengembangan yang dilakukan seperti halnya melakukan
pengembangan aplikasi billing untuk memenui pengembangan produk baru. Oleh
karenanya sistem billing untuk jasa FWA-GSM haus dikonsolidasikan kedalam
platform sistem billing jasa selular ynag digunakan saat ini.

Terkait dengan hal diatas, maka sistem billing yang dikembangkan harus

mengakomodasikan beberapa hal berikut:

o Konsolidasi seluruh binis proses jasa FWA dan selular
o Menggunakan aplikasi fron-end yang sama dengan antara jasa FWA dan jasa
selular.

Yang dimaksud dengan aplikasi front-end adalah aplikasi yang
digunakan dari outlet atau gallery Indosat untuk kebutuhan pendaftaran,
aktivasi atau melakukan perubahan feature di sisi pelanggan.

Saat ini aplikasi aplikasi front-end antara jasa FWA dan selular
menggunakan platform yang berbeda.

o Mengembangkan single billing untuk pelanggan jasa FWA dan selular
o Mengkonfigurasi sistem mediasi untuk mengakomodasikan jasa FWA-GSM
dan selular-GSM

4.1.8 Aspek Interkoneksi

Yang dimaksud dengan interkoneksi adalah keterhubungan antar jaringan
telekomunikasi dari penyelenggara jaringan telekomunikasi yang berbeda.
Interkoneksi diperlukan agar pelanggan Indosat dapat melakukan hubungan dengan
pelanggan yang berada di jaringan berbeda, seperti jaringan PSTN atau jaringan
operator selular atau FWA lainnya.

Dalam implementasinya, dikenal istilah titik interkoneksi (point of
interconnection), yaitu titik terjadinya interkoneksi antara 2 (dua) jaringan yang

berbeda. Mengacu pada regulasi interkoneksi, titik interkoneksi didefinsikan sebagai
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titik atau lokasi dimana terjadi interkoneksi secara fisik, dan merupakan batas bagian
yang menjadi milik penyelenggara jaringan yang satu dari bagian yang menjadi milik
penyelenggara jaringan dan atau penyelenggara jasa yang lain, yang merupakan titik
batas wewenang dan tanggung jawab mengenai penyediaan, pengelolaan dan
pemeliharaan jaringan;

Mengingat Indosat merupakan penyelenggara jaringan dan jasa yang lengkap,
maka pada jaringan Indosat terdapat beberapa perangkat yang menjadi titik
interkoneksi, yaitu:

o Sentral Gerbang Domestik (SGD)

SGD sebelumnya digunakan sebagai sarana titik interkoneksi jasa SLI
dan dan I-Phone (fixed wireline access), namun saat ini juga digunakan
sebagai titik interkoneksi bagi jasa FWA-CDMA.

o Media Gateway

Selain menggunakan SGD, jaringan FWA-CDMA juga menggunakan
perangkat media gateway sebagai titik interkoneksi. Pada awalnya perangkat
ini digunakan sebagai interface antara BSC-TDM dengan MSC yang berbasis
teknologi IP, namun sejalan dengan perkembangan teknologinya, pada
akhirnya perangkat ini digunakan pula sebagai titik interkoneksi dengan
jaringan PSTN Telkom.

o MSC Level-5

Saat ini titik interkoneksi pada jaringan selular dilakukan pada
perangkat MSC level-5 Jumlah titik interkoneksi jaringan selular saat ini
sudah menyebar dibanyak kota di Indonesia. Kondisi ini sangat
menguntungkan apabila jasa FWA menggunakan teknologi FWA dapat
diterapkan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan aspek interkoneksi antara
lain adalah:

o Kapasitas transmisi titik interkoneksi
Kapasitas yang tersedia kearah jaringan PSTN saat ini sangat terbatas
jumlahnya, khususnya untuk jasa I-Phone dan FWA-CDMA. Mengingat jasa
FWA pada dasarnya merupakan jasa telekomunikasi lokal, maka ketersediaan
kapasitas yang memadai untuk menyalurkan trafik ke arah jaringan PSTN

Telkom mutlak diperlukan.
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Jumlah titik interkoneksi

Jumlah titik interkoneksi ke arah jaringan PSTN Telkom jasa FWA-
CDMA saat ini sangat terbatas. Cukup banyak kota-kota di Indonesia yang
telah terlayani oleh StarOne namun belum memiliki interkoneksi dengan
jaringan PSTN Telkom. Hal ini menyebabkan pelanggan StarOne di kota
tersebut tidak dapat melakukan panggilan ke arah nomor lokal Telkom,
demikian pula sebaliknya dari pelanggan lokal Telkom ke arah pelanggan
StarOne.

Mekanisme pembedaan trafik selular dan FWA

Teknis implementasi mekanisme ini dapat dilakukan dengan adanya
blok penomoran yang berbeda antara penomoran selular dan penomoran
FWA. Dengan sistem penomoran yang berbeda tersebut, maka operator lawan
dapat membedakan trafik yang berasal dari jasa selular dan jasa FWA. Model
dan mekanisme interkoneksi sebagaimana dipaparkan di atas, saat ini

dilakukan oleh operator Mobile-8.

Mengacu pada pembahasan seluruh aspek teknis di atas, khususnya pada

aspek utilisasi perangkat eksisting jaringan selular saat ini, teknis implementasi untuk

menerapkan konsep pembatasan kemampuan jelajah pelanggan (roaming restriction),

serta aspek interkoneksi dengan jaringan lainnya, maka penulis memandang bahwa

secara teknis, implementasi model penyelanggaraan jasa FWA menggunakan

teknologi GSM sangat dimungkinkan.

4.2

ASPEK OPERASIONAL, PEMELIHARAAN DAN PENGEMBANGAN

Penggunaan teknologi GSM untuk layanan FWA memberikan keuntungan-

keuntungan sebagai berikut:

4.2.1 Aspek Operasional dan Pemeliharaan

Platform teknologi yang sama tidak mengharuskan ketersediaan SDM dengan
kompetensi yang khusus. Hal ini menjadi sangat penting mengingat
pembangunan infrastruktur yang terus menerus dilakukan. Digunakannya 2
(dua) platform yang berbeda menuntut kompetensi SDM yang berbeda dan
terpisah. Hal ini menyebabkan jumlah SDM yang harus disediakan menjadi
bertambah, baik di sisi operasional maupun pemeliharaan sistem.
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4.2.2

Kemudahan dalam pengoperasian perangkat dan tidak adanya issue
interoperability.

Sistem NOC dilakukan secara terintegrasi. Penggunaan dua platform teknologi
mengharuskan adanya 2 (dua) sistem yang terpisah.

Peningkatan utilisasi sumber daya perangkat

Optimalisasi penyediaan perangkat spare

Tidak adanya issue interferensi yang berasal dari sistem internal

Issue yang terkait dengan operasional dan pemeliharaan 2 (dua) sistem yang
berbeda dapat dieliminir khususnya pada area layanan FWA yang telah
menggunakan teknologi GSM

Aspek interkoneksi dengan operator lain lebih mudah dilakukan. Selama ini
koordinasi dengan operator lain dalam pembukaan sarana interkoneksi
seringkali menjadi kendala. Demikian pula dengan terbatasnya kapasitas

interkoneksi, khususnya ke jaringan PSTN.

Aspek Pengembangan

Perencanaan sistem dapat dilakukan secara terfokus, tidak menuntut SDM
tersendiri yang secara khusus menangani platform teknologi yang berbeda.
Pengembangan sistem dapat dilakukan secara cepat mengingat infrastruktur
GSM telah menyebar di seluruh penjuru nusantara. Saat ini
pengembangan/perluasan jaringan CDMA dipandang masih lambat mengingat
infrastruktur yang digunakan bersifat collocation dengan GSM. Ditambah lagi
dengan alokasi frekuensi FWA dan selular yang sangat berdekatan, yang
menuntut jaringan GSM harus terlebih dahulu diamankan dari interferensi
CDMA —harus diinstalasi filter GSM-.
Untuk daerah-daerah dengan utilisasi perangkat atau trafik yang masih rendah
di sisi BTS, maka layanan FWA pada dasarnya sudah siap diimplementasikan.
Pada kondisi ini pengembangan sistem hanya harus memperhatikan kesiapan
di sisi perangkat core saja.
Dengan pengembangan sistem GSM ke arah 3G —khususnya pada area
perkotaan-, maka akan terjadi kelebihan kapasitas di sisi teknologi GSM-900
atau GSM-1800. Kelebihan kapasitas ini dapat digunakan untuk
penyelenggaraan jasa FWA.
Space ruang perangkat, khususnya untuk perangkat BTS dan core, dapat
dikatakan menjadi sangat minimal.
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Pengembangan sistem akan lebih banyak dilakukan di sisi perangkat lunak,
seperti aplikasi dan penambahan jumlah lisensi pada perangkat HLR, IN dan

billing.
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BAB V
TINJAUAN ASPEK REGULASI TERHADAP
PENYELENGARAAN JASA FWA
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI GSM

5.1 REGULASI FWA

Regulasi layanan FWA diatur melalui Keputusan Meteri Perhubungan Nomor
KM. 35 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel
Dengan Mobilitas Terbatas, yang ditetapkan pada tanggal 11 Maret 2004.

Pada BAB | mengenai KETENTUAN UMUM, Pasal 1, ayat 1, disebutkan
bahwa penyelenggaran jaringan tetap lokal tanpa kabel yang dimaksud dalam
keputusan ini adalah penyelenggaran jaringan tetap lokal yang antara lain namun
tidak terbatas pada penggunaan teknologi wireless CDMA (Code Division Multiple
Access).

Pada BAB |, Pasal, ayat 3, disebutkan bahwa mobilitas terbatas adalah
mobilitas jaringan akses pelanggan tetap lokal tanpa kabel yang dibatasi pada satu
daerah operasi tertentu.

Mengacu pada regulasi di atas, maka dapat dikatakan bahwa pemakaian jenis
teknologi untuk penyelenggaraan layanan FWA tidak dibatasi hanya pada satu jenis
teknologi saja, yaitu CDMA, namun dimungkinkan penggunaan teknologi lainnya.
Yang ditekankan pada regulasi tersebut adalah definisi dari mobilitas terbatas, yaitu
bahwa penyelenggara jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas terbatas
dilarang membuka fasilitas jelajah antar kode wilayah layanan yang berbeda. Hal ini
dituangkan pada BAB Il mengenai PENYELENGARAAN, Pasal 4, ayat 1. Pada ayat
2 berikutnya, disebutkan bahwa setiap nomor pelanggan hanya dapat terdaftar pada

satu daerah operasi dan tidak dapat digunakan diluar daerah operasinya.

5.2 IJIN PENYELENGGARAAN LAYANAN SELULAR DAN FWA PT
INDOSAT

5.2.1 Lisensi Layanan Selular
ljin penyelenggaraan layanan Seluler Indosat diperolen melalui Keputusan

Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 102/KEP/M.KOMINFO/10/2006

56

Studi kelayakan..., Herman Soeparma, FT Ul, 2008



Tentang ljin Penyelenggaraan Jaringan Seluler PT Indosat Thk, yang ditetapkan pada
tanggal 11 Oktober 2006.
Pada dasarnya Kepmen tersebut mengatur bahwa Indosat diberikan ijin
penyelenggaraan:
a. Jaringan Bergerak Seluler Sistem GSM900/DCS1800 pada pita frekuensi
radio:
o 890-900 MHz berpasangan dengan 935-945 MHz
o 1717,5-1722,5 MHz berpasangan dengan 1812,5-1817,5 MHz
o 1750-1765 MHz berpasangan dengan 1845-1860 MHz
b. Jaringan Bergerak Seluler Sistem IMT2000/3G pada pita frekuensi radio
1950-1955 MHz berpasangan dengan 2140-2145 MHz

C, Jasa Teleponi Dasar

Mengacu pada KM di atas, secara eksplisit disebutkan bahwa penyelenggaraan
layanan seluler Indosat adalah menggunakan teknologi GSM-900, DCS-1800 dan
IMT2000/3G dengan cakupan nasional.

5.2.2 Lisensi Layanan FWA Indosat

Penyelenggaraan layanan FWA dilakukan oleh PT Indosat berdasarkan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP. 203 Tahun 2004 Tentang ljin
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Dan Penyelenggaraan Jasa Teleponi Dasar PT.
Indosat, Thk, yang ditetapkan pada tanggal 21 Mei 2004.

Kepmen ini memberi ijin penyelenggaraan jaringan tetap dan penyelenggaraan
jasa teleponi dasar dengan cakupan nasional kepada PT Indosat, Thk, untuk
menyelenggarakan :

o Jaringan tetap lokasi berbasis circuit-switched dan jasa teleponi dasar
sambungan lokal serta jaringan tetap lokal berbasis packet-switched

° Jaringan tetap sambungan langsung jarak jauh dan jassa teleponi dasar
sambungan langsung jarak jauh

o Jaringan tetap sambungan internasional dan jasa teleponi dasar sambungan

internasional.

Pada Lampiran Kepmen, butir 3.1.1.7, disebutkan bahwa PT Indosat, Tbk

dapat melaksanakan penyelenggaraan jaringan tetap lokal dengan mobilitas terbatas
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tetapi harus menyediakan fitur untuk terminal tetap (fixed terminal) jika terdapat
permintaan pasar.

Hal lain yang dituangkan dalam Kepmen ini juga komitmen pembangunan PT
Indosat selama lima tahun ke depan sejak 2004. Terkait dengan jangka waktu
pembangunan ini, maka pada tahun 2008 ini Kepmen tersebut harus diperbaharui lagi,
mengingat setiap lima tahun sekali Pemerintah akan mengevaluasi secara menyeluruh
pelaksanaan Kepmen tersebut.

Mengacu pada Kepmen mengenai ijin penyelenggaraan jaringan tetap dan
teleponi dasar, maka beberapa hal berikut perlu digaris-bawahi, khususnya yang
terkait dengan penyelenggaraan jaringan lokal, yaitu:

o Indosat memiliki 2 jenis layanan jaringan lokal, yaitu jaringan lokal
menggunakan kabel (wireline) dan tanpa kabel (wireless)

o Kepmen ini tidak menekankan jenis teknologi yang digunakan untuk
penyelenggaraan jaringan lokal tanpa kabel

o Kepmen ini sangat menekankan pencapaian komitmen pembangunan dan

tingkat layanan yang diberikan kepada pelanggan.

Memperhatikan regulasi mengenai penyelenggaraan jaringan tetap lokal tanpa
kabel dengan mobilitas terbatas dan ijin penyelenggaraan yang diperoleh Indosat
untuk menyelenggarakan jaringan tetap, maka dapat dikatakan bahwa pada dasarnya
Pemerintah tidak mengatur jenis teknologi yang digunakan, khususnya untuk layanan
jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas terbatas. Pemerintah lebih
menekankan pada pencapaian pembangunan dan tingkat layanan kepada pelanggan

sesuai dengan komitmen yang telah dituangkan dalam Kepmen tersebut.

5.2.3 Komitmen Pembangunan Jaringan Lokal

Sebagaimana dipaparkan di atas, komitmen terhadap pencapaian target
pembangunan jaringan tetap lokal Indosat sampai dengan saat ini harus menjadi
perhatian yang sungguh-sungguh mengingat pada tahun 2008 ini Pemerintah akan
melakukan evaluasi terhadap pencapaian pembangunan tersebut.

Mengacu pada komitmen pembangunan jaringan lokal sebagaimana tertuang
dalam KM KP.203 tahun 2004, maka Indosat harus melakukan pembangunan jaringan

lokal selama 5 (lima) tahun, terhitung sejak tahun 2004, adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.1 - Komitmen dan Realisasi Pembangunan
Jaringan Lokal Indosat

KOMITMEN REALISASI
NO. || TAHUN
SST SST

1 2004 500.000 500.000
2 2005 500.000 500.000
3 2006 750.000 750.000
4 2007 750.000 750.000
5 2008 750000 750.000
TOTAL 3.250.000 3.250.000

Memperhatikan Tabel di atas, terlihat bahwa pencapaian atau realisasi
pembangunan Indosat dalam mengembangkan jaringan lokal dapat dikatakan sudah
sesuai dengan target yang ditetapkan.

Namun demikian apabila dilihat jumlah pelanggan jaringan lokal Indosat
hingga saat ini, khususnya pelanggan FWA, maka pencapaiannya dibanding dengan
kapsitas yang telah dibangun sangatlah rendah. Tabel berikut memperlihatkan

pencapaian jumlah pelanggan FWA Indosat hingga tahun 2007.

Tabel 5.2 - Perbandingan Kapasitas Sistem dan
Jumlah Pelanggan FWA Indosat

KAPASITAS SISTEM JUMLAH PELANGGAN

1 2004 500.000 70.000

2 2005 1.000.000 271.000

3 2006 1.750.000 378.000

4 2007 2.500.000 628.000

5 2008 3.250.000 1.628.000 *)

Keterangan: *) — Target Pencapaian

Rendahnya pencapaian jumlah pelanggan ini, menjadi hal yang sangat
diperhatikan oleh Pemerintah. Kondisi ini yang mungkin menjadi salah satu
pendorong bagi Pemerintah untuk mengurangi jumlah kanal frekuensi Indosat yang
sebelumnya berjumlah 3 (tiga) kanal menjadi 2 (dua) kanal paska dilakukannya
migrasi frekuensi. Beberapa artikel di media cetak membahas issue ini.

Memperhatikan kondisi di atas, maka dipandang Indosat harus secara
sungguh-sungguh mengevaluasi kembali penyelenggaraan layanan FWA-nya,

khususnya strategi untuk mempercepat perolehan jumlah pelanggan layanan FWA.
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5.3 INTERFERENSI FREKUENSI

Frekuensi yang digunakan bagi layanan CDMA sebelum munculnya PP
Nomor 181 Tahun 2006 dan Nomor 162 Tahun 2007 adalah:
. Area Jabodetabek.

Menggunakan frekuensi 1900 Mhz, dengan 3 carrier frekuensi
. Area non Jabodetabek

Menggunakan frekuensi 800 Mhz, kanal A dengan alokasi 3 carrier frekuensi.

Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 181 Tahun 2006 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 162 Tahun 2007 mengenai alokasi frekuensi bagi
penyelenggaraan layanan jasa FWA, maka setiap operator FWA harus berpindah
alokasi frekuensinya sebagaimana diGambarkan pada Gambar 3.1 berikut.

Bagi Indosat, dengan perubahan alokasi frekuensi tersebut, maka alokasi
frekuensi untuk layanan selular dan FWA menjadi sangat berdekatan, mengingat
layanan selular menggunakan band frekuensi 890,1 Mhz, sementara band frekuensi
layanan FWA adalah 800Mhz pada Kanal B (887,005 — 889,515). Dengan alokasi
frekuensi ini, maka guard band frekuensi antara kedua layanan ini hanya sekitar 585
Khz saja. Kondisi ini dipandang sangat memberatkan Indosat, mengingat munculnya
interferensi antar kedua layanan tersebut.

Selain itu, jumlah kanal frekuensi carrier yang sebelumnya berjumlah 3 kanal,
maka paska migrasi frekuensi berkurang menjadi 2 kanal saja. Walaupun Pemerintah
menyampaikan bahwa kanal 5 yang saat ini belum dimiliki oleh operator manapun,
pada saatnya akan dapat diperebutkan oleh operator yang berminat, namun pada
kenyataannya secara teknis kanal tersebut tidak dapat digunakan. Apabila kanal 5
tersebut dialokasikan ke suatu operator, maka kanal tersebut akan langsung
bersebelahan dengan kanal operator milik lainnya. Hal ini akan menimbulkan
interferenesi frekuensi sebagaimana yang dialami oleh Indosat saat ini (interferensi
antara layanan Selular dan FWA), serta dialami juga oleh Indosat di Surabaya dan
Semarang pada saat proses migrasi dilakukan.

Dengan demikian, dampak yang dialami oleh Indosat paska proses migrasi
frekuensi adalah sebagai berikut:

o Berkurangnya jumlah kanal frekuensi carrier dari 3 kanal menjadi 2 kanal.

Kondisi ini menyebabkan kapasitas Indosat sangat terbatas, khususnya untuk

mengembangkan layanan data kecepatan tinggi, EVDO.
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o Kebutuhan capex tambahan untuk menghilangkan interferensi frekuensi antara

layanan selular dan FWA.

54  BHP (BIAYA HAK PENGGUNAAN) FREKUENSI

BHP frekuensi merupakan biaya yang dikenakan atas penggunaan frekuensi
oleh setiap penyelenggara layanan telekomunikasi. BHP frekuensi ini harus
dibayarkan setiap tahun. Pengenaan besarnya biaya BHP dihitung berdasarkan
parameter jenis layanan dan lokasi/zoning. Dengan demikian besarnya biaya BHP
untuk masing-masing layanan akan berbeda nilainya.

Regulasi BHP diatur dalam Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 19/PER.KOMINFO/10/2005 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tarif Atas
Penerimaan Negara Bukan Pajak Dari Biaya Hak Penggunaan Spektrum frekuensi
Radio.

Tabel dibawah memperlihatkan biaya BHP untuk layanan jaringan GSM/DCS,

jaringan lokal berbasis teknologi kabel dan nirkabel.

Tabel 5.3 - Biaya BHP Frekuensi

JENIS JARINGAN Zone-1 Zone-2 Zone-3 Zone-4 Zone-5
GSM/DCS

(per 200 Khz) 16.095.916 12.877.003 9.657.376 6.438.462 3.218.914
FWA/WLL

(per 1250 KHz) 1.909.813 1.527.870 1.145.871 763.929 381.943
FWA/LIMO

(per 1250 Khz) 12.225.655 9.780.904 7.335.198 4.890.447 2.444.752

Keterangan:
Definisi masing-masing Zone tertuang dalam PM Kominfo No. 19 - 2005

Dari Tabel di atas terlihat bahwa biaya BHP frekuensi untuk jasa selular
adalah yang paling tinggi dibandingkan dengan biaya BHP jasa lainnya.

Hal yang harus menjadi perhatian oleh para penyelenggara jasa
telekomunikasi adalah bahwa biaya BHP frekuensi merupakan salah sumber
pendapatan bagi Pemerintah. Oleh karenanya penurunan potensi biaya frekuensi bagi
Pemerintah seharusnya dihindari dan hal tersebut tentunya tidak diinginkan oleh pihak
Pemerintah.

Terkait dengan komitmen Indosat sebagaimana tertuang dalam Kepmen
KP.203 Tahun 2004 serta Tabel 5.1 yang menunjukkan komitmen Indosat yang belum
terpenuhi dalam pembangunan kapasitas jaringan FWA-nya, maka seharusnya Indosat
masih harus terus meningkatkan kapasitas jaringannya yang saat ini berbasis
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teknologi CDMA. Perluasan jaringan melalui pembangunan BTS-CDMA baru
tentunya akan menambah potensi pendapatan Pemerintah yang berasal dari BHP
frekuensi yang dibayarkan Indosat untuk setiap BTS baru yang dibangun.

Namun demikian implementasi konsep layanan FWA menggunakan teknologi
GSM menyebabkan Indosat tidak perlu lagi melakukan pembangunan BTS berbasis
teknologi CDMA. Kondisi ini tentunya menyebabkan Indosat tidak perlu
mengeluarkan lagi tambahan biaya BHP frekuensi untuk layanan FWA, mengingat
BHP layanan FWA-nya sudah menggunakan jaringan GSM eksisting yang BHP
frekuensinya sudah dibayarkan kepada Pemerintah.

Issue ini dipandang cukup sensitif, mengingat Pemerintah kehilangan potensi
tambahan pendapatan atas pembangunan jaringan FWA-CDMA yang tidak dilakukan
lagi oleh Indosat apabila konsep layanan FWA menggunakan teknologi GSM
diimplementasikan oleh Indosat. Namun demikian pendapatan dari BTS-CDMA
eksisting akan tetap diperoleh oleh Pemerintah sepanjang BTS-CDMA tersebut masih
digunakan untuk memberikan layanan FWA.

5.5 INTERKONEKSI

Interkoneksi diatur dalam Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
nomor 08/Per./Kominfo/02/2006 tentang Interkoneksi. Dalam peraturan tersebut
idefinisikan bahwa interkoneksi adalah Interkoneksi adalah keterhubungan antar

jaringan telekomunikasi dari penyelenggara jaringan telekomunikasi yang berbeda.

Titik interkoneksi layanan FWA-CDMA Indosat dengan jaringan PSTN milik
PT Telkom saat ini baru terdapat pada 23 kota dari seluruh kota layanan FWA yang
saat ini sudah mencapai 46 kota. Memperhatikan kondisi tersebut, masih cukup
banyak kota-kota layanan FWA-CDMA Indosat yang belum memiliki sarana
interkoneksi dengan jaringan PSTN Indosat. Hal ini mengakibatkan pelanggan FWA
Indosat tidak dapat melakukan panggilan ke arah jaringan PSTN, sebaliknya juga
pelanggan dari jaringan PSTN tdak dapat melakukan panggilan ke pelanggan layanan
FWA Indosat.

Apabila konsep layanan FWA menggunakan teknologi GSM direalisasikan,
maka titik interkoneksi layanan GSM dengan jaringan PSTN PT. Telkom yang saat

ini sudah sedemikian banyaknya, dapat digunakan pula untuk layanan FWA. Secara
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teknis hal ini dipandang dapat dilakukan. Yang perlu menjadi perhatian adalah hal-hal

berikut ini:

o Kapasitas transmisi yang tersedia pada titik interkoneksi apakah mencukupi
untuk menyalurkan trafik Selular dan FWA

o Kedua operator harus dapat membedakan antara trafik Selular dan trafik
FWA.

Hal ini sangat dimungkinkan mengingat layanan FWA menggunakan
teknologi GSM ini masih tetap menggunakan blok penomoran layanan FWA-
CDMA. Dengan demikian untuk kebutuhan rekonsiliasi data CDR, operator
lawan hanya tinggal membedakan melalui sistem penomoran yang berbeda
antara layanan Selular dan layanan FWA.

Modus ini dilakukan sebagaimana sistem interkoneksi yang sudah
dilakukan oleh Mobile-8 dalam menyelengggarakan layanan Selular dan FWA
menggunakan teknologi CDMA.

5.6 KECENDERUNGAN PENYELENGGARAAN FWA

Operator lain yang telah memiliki lisensi penyelenggaraan kedua layanan
Selular dan FWA sebagaimana halnya PT Indosat, adalah Mobile-8. Saat ini Mobile-8
telah menyelenggarakan layanan selular dan layanan FWA menggunakan teknologi
yang sama, yaitu teknologi CDMA. Layanan FWA Mobile-8 dikenal dengan sebutan
Hepi.

Dalam menyelenggarakan layanan Selular dan FWA-nya, Mobile-8
mengalokasikan 4 (empat) kanal frekuensi carrier yang dimilikinya dengan cara
sebagai berikut:

o Layanan Selular : 3 kanal
o Layanan FWA : 1 kanal

Mengingat teknologi CDMA memungkinkan pembagian kanal di sisi
perangkat BTS, maka perhitungan BHP frekuensi dalam 1 (satu) BTS memungkinkan
diterapkannya 2 (dua) BHP frekuensi yang berbeda, yaitu BHP frekuensi untuk
Selular dan FWA.

Sementara itu Indosat menyelenggarakan layanan Selular-nya menggunakan
teknologi GSM/DCS, dan untuk layanan FWA menggunakan teknologi CDMA

Menunjuk pada layanan Selular dan FWA Mobile-8 yang menggunakan
teknologi CDMA, maka sebaliknya bagi Indosat yang memungkinkan juga
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menyelenggarakan layanan Selular dan FWA menggunakan teknologi yang sama,
yaitu melalui teknologi GSM. Apabila konsep tersebut dikaitkan dengan KM.35
Tahun 2004, maka KM tersebut tidak membatasi jenis teknologi yag harus digunakan
untuk layanan FWA.

Dengan demikian apabila Indosat merealisasikan konsep layanan FWA
menggunakan teknologi GSM, seharusnya hal ini tidak akan membentur regulasi yang
ada saat ini. Yang perlu menjadi perhatian bagi Indosat adalah issue potensi
kehilangan pendapatan Pemerintah dari BHP frekuensi atas tidak dibangunnya lagi
BTS-CDMA oleh Indosat.

Kasus Mobile-8 ini diperkirakan akan diikuti oleh operator GSM lainnya,
seperti Excelcomindo. Khusus untuk operator Selular lainnya, yaitu Telkomsel,
dipandang operator ini tidak akan mengikuti langkah yang telah dilakukan oleh
Mobile-8, mengingat induk perusahaannya, yaitu PT Telkom yang sudah
menyelenggarakan layanan  Flexi, sehingga Telkomsel dipandang harus

mengamankan bisnis induk perusahaannya.

5.7 TEROBOSAN REGULASI

Mengacu pada paparan di atas, maka implementasi konsep layanan FWA
menggunakan teknologi GSM oleh Indosat apabila dipandang dari aspek regulasi agar
memperhatikan hal-hal berikut:

o Indosat harus memanfaatkan celah regulasi yang pada dasarnya
memungkinkan konsep tersebut direalisasikan. Regulasi yang ada pada
dasarnya tidak membatasi jenis teknologi yang digunakan atau dipilih operator
dalam menyelenggarakan suatu layanan

o Adanya potensi berkurang/hilangnya pendapatan Pemerintah dari BHP
frekuensi.

Atas issue ini Indosat harus menyusun strategi agar layanan FWA

menggunakan teknologi GSM dapat diijinkan oleh Pemerintah.1

o Implementasi konsep FWA menggunakan teknologi GSM akan berdampak
positif terhadap percepatan pembangunan jaringan FWA mengingat sepanjang
jaringan GSM tersedia, maka layanan FWA dapat diselenggarakan. Selain itu
upaya percepatan pertumbuhan jumlah pelanggan juga dapat terpenuhi. Kedua
hal ini sangat sejalan dengan upaya pemenuhan komitmen sebagaimana
tertuang dalam KP.203 Tahun 2004.
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Bagi Pemerintah, terpenuhinya komitmen Indosat sebagaimana tertuang dalam
KP.203 Tahun 2004, serta pertambahan jumlah pelanggan FWA diharapkan
dapat dipandang sebagai bentuk kompensasi atas berkurang atau hilangnya
potensi pendapatan dari BHP frekuensi atas tidak dibangunnya lagi BTS-
CDMA Indosat.

Kebutuhan filter di sisi perangkat BTS CDMA maupun GSM paska
dilakukannya migrasi frekuensi mengakibatkan konsekuensi yang sangat
besar, baik dari sisi peningkatan biaya capex maupun degradasi kualitas sinyal
pada kedua jaringan.
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BAB VI
ANALISA KELAYAKAN BISNIS FWA
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI GSM

Dalam bab ini dibahas aspek pasar dan analisa kelayakan investasi model
penyelenggaraan jasa FWA mengunakan teknologi CDMA dan GSM.

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada pembatasan masalah penulisan tugas
akhir ini, pembahasan pada aspek pasar hanya mengidentifikasi keuntungan-
keuntungan yang akan diperoleh apabila jasa FWA diselenggarakan dengan
menggunakan teknoogi FWA.

Terkait dengan hal tersebut, maka dalam analisa kelayakan investasiya
digunakan proyeksi jumlah pelanggan yang sama antara penyelenggaraan jasa FWA

menggunakan teknologi CDMA maupun GSM.

6.1 ASPEK PASAR
Beberapa keuntungan yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Perluasan area layanan FWA dapat dilakukan secara cepat, sepanjang jaringan
dan kapasitas GSM tersedia. Mengingat jaringan GSM sudah menyebar
hampir ke seluruh penjuru nusantara, maka dapat dikatakan jangkauan layanan
FWA sama dengan selular. Dengan kondisi ini maka peningkatan jumlah
pelanggan dalam rangka peningkatan market share dapat dilakukan secara
cepat. Hal lainnya adalah menghindari terjadinya perpindahan pelanggan
GSM ke operator lainnya karena adanya layanan FWA. Data-data
menunjukkan bahwa munculnya layanan FWA pada suatu area memberikan

dampak terjadinya penurunan jumlah pelanggan GSM.

b. Penggunaan teknologi GSM untuk layanan FWA dapat diperlakukan sebagai
turunan produk GSM dengan tingkat jelajah atau mobilitas yang terbatas.
Dengan strategi ini diharapkan produk layanan FWA tidak akan terlalu
mempengaruhi produk GSM sebelumnya, dalam arti tidak akan terjadi
perpindahan pelanggan dari GSM ke layanan FWA secara significant. Untuk

itu diperlukan strategi yang tepat dalam meluncurkan program pemasaran.

C. Layanan FWA melalui teknologi GSM dipandang akan sangat menarik bagi
masyarakat mengingat kemudahan pelanggan untuk memperoleh layanan ini.
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Pelanggan tidak harus memiliki 2 (dua) handset yang berbeda untuk

memperoleh masing-masing layanan selular ataupun FWA.

d. Dapat dilakukan bundling kedua layanan dalam SIM card yang sama. Dengan
fitur ini maka pelanggan tidak perlu memiliki 2 (dua) SIM card yang berbeda
untuk memperoleh layanan selular ataupun FWA. Pelanggan dapat berpindah
dari layanan FWA ke selular, atau sebaliknya, hanya dengan menyampaikan

aplikasi kepada operator.

6.2  ANALISA KELAYAKAN BISNIS

6.2.1 Konsep Analisa Kelayakan

Konsep analisa kelayakan investasi dilakukan dengan cara membandingkan
hasil analisa kelayakan jasa FWA menggunakan teknologi CDMA dengan
menggunakan teknologi GSM. Analisa kelayakan investasi dilakukan selama periode
10 tahun, yaitu sejak tahun 2008 sampai dengan 2017. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan agar perbandingan studi kelayakan bisnis kedua model
penyelenggaraan jasa FWA dapat dilakukan secara apple to apple. Adapun jangka
waktu 10 tahun untuk analisa kelayakan dilakukan dengan pertimbangan bahwa masa
pakai (life time) perangkat telekomunikasi adaah 10 tahun.

Namun demikian, ditampilkan pula data-data historikal (tahun 2004 s/d 2007).
Data-data yang ditampilkan pada periode ini menggunakan data realisasi sebagaimana
tertuang dalam Laporan Tahunan PT Indosat. Dengan demikian data-data yang
ditampilkan selama periode 2008 s/d 2017 merupakan data-data yang dihasilkan atas
dasar kondisi-kondisi sebagai berikut:

o Data historikal atau data realisasi tahun-tahun sebelumnya.
Yang termasuk kedalam kelompok data ini antara lain adalah data
asumsi, ARPU, trafik per subscriber dan jumlah BTS.
o Data proyeksi/estimasi.
Proyeksi/estimasi dilakukan atas dasar pertimbangan data-data
perkembangan dunia bisnis (data inflasi, kurs USD) dan target perusahan (data
target jumlah pelanggan yang dikaitkan dengan target market share

positioning).
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Adapun analisa kelayakan investasi didasarkan pada hasil perhitungan analisa

3 (tiga) parameter utama berikut, yaitu:

a. Pendapatan
Pada prinsipnya proyeksi pendapatan sampai dengan tahun 2017
dihitung berdasarkan perkalian antara proyeksi jumlah pelanggan dengan
ARPU.

b. Biaya
Secara umum biaya operasional dihitung dengan menggunakan
asumsi-asumsi yang diperoleh dari analisa Laporan Tahunan. Berdasarkan
analisa laporan tahunan diperoleh porsi masing-masing biaya terhadap
pendapatan perusahaan atau asset perusahaan. Dengan mengalikan porsi biaya
tersebut dengan pendapatan atau investasi FWA, maka diperoleh proyeksi

biaya operasional yang diperlukan selama periode 2008 sampai dengan 2017.

C. Investasi
Investasi pada periode tahun 2008-2017 dihitung atas 2 (dua) model
penyelenggaraan jasa FWA, yaitu penyelenggaraan jasa FWA menggunakan

teknologi CDMA dan menggunakan teknologi GSM.

Selain ketiga parameter tersebut diperlukan juga penggunaan beberapa asumsi
seperti inflasi, discount factor dan kurs mata uang asing dalam perhitungan kelayakan
investasi.

Berdasarkan proyeksi ketiga parameter dan asumsi di atas, maka dilakukan
perhitungan indikator analisa kelayakan investasi. Indikator kelayakan yang dihitung
meliputi indikator Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan
Payback Periode.

Analisa terhadap indikator yang dihasilkan akan memperlihatkan tingkat
kelayakan masing-masing model penyelenggaraan jasa FWA. Kedua hasil indikator
tersebut selanjutnya diperbandingkan. Apabila hasil indikator kelayakan
penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM lebih baik, maka model
penyelenggaraan ini layak diimplementasikan

Berikut adalah paparan secara mendalam analisa yang dilakukan terhadap

kelayakan model bisnis penyelenggaraan jasa FWA.
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6.2.2 Asumsi

Dalam perhitungan analisa kelayakan investasi digunakan berbagai data
asumsi untuk mendukung perhitungan proyeksi data-data di masa mendatang,
khususnya pada data-data yang relatif sulit untuk dihitung secara terperinci. Pada
dasarnya metode pendekatan seperti ini juga dilakukan oleh para analis bisnis atau
investor untuk mengetahui/menganalisis kinerja suatu perusahaan.

Data asumsi yang digunakan dalam perhitungan analisa kelayakan investasi

pada dasarnya terdiri atas 2(dua) jenis data asumsi, yaitu:

o Data eksternal perusahaan
Yang termasuk kedalam kelompok data asumsi ini antara lain adalah

kurs mata uang asing (US$), inflasi, discount factor, interest rate

o Data internal perusahaan
Yang termasuk ke dalam kelompok data asumsi ini antara lain adalah
data pertumbuhan biaya pemasaran, biaya pegawai, biaya pemeliharaan, biaya
interkoneksi, biaya SIM card dan voucher, serta biaya umum dan administrasi.
Penetapan asumsi didasarkan atas data-data historikal perusahaan

sebagaimana tertuang dalam Laporan Tahunan perusahaan.

Dalam penulisan tugas akhir ini, dasar perhitungan asumsi menggunakan data-
data sebagaimana yang tertuang dalam Laporan Tahunan perusahaan. Lampiran 2
memperlihatkan dasar perhitungan asumsi.

Penetapan angka asumsi tidak semata-mata didasarkan atas hasil perhitungan
sebagaimana ditunjukkan pada Lampiran 2, namun juga mempertimbangkan hal-hal
berikut:

o Kecenderungan pertumbuhan data asumsi tersebut dari tahun ke tahun.

o Adanya upaya perusahaan untuk mendukung pencapaian program tertentu,
seperti pencapaian target yang sangat menantang atau keinginan untuk
menjadi market leader
Penetapan nilai asumsi untuk biaya pegawai, biaya pemeliharaan serta biaya

lainnya, kecuali biaya pemasaran, menggunakan metode rata-rata pertumbuhan data

asumsi dari tahun ke tahun.

Sementara itu penetapan biaya pemasaran sangat dikaitkan dengan upaya
perusahaan untuk mengejar ketertinggalan pencapaian jumlah pelanggan FWA dari

operator lainnya. Mengacu pada Lampiran 2, terlihat bahwa persentase rata-rata biaya
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pemasaran terhadap revenue perusahaan dari tahun ke tahun hanya mencapai
sekitar 3% - 4%. Namun dengan mempertimbangkan upaya perusahaan mengejar
ketertinggalan jumlah pelanggan, maka persentase asumsi biaya pemasaran tersebut
harus ditingkatkan secara berarti untuk mendukung program pemasaran yang agresif.
Mempertimbangkan paparan diatas, maka data asumsi yang digunakan dalam

penulisan tugas akhir ini diperlihatkan pada Lampiran 1.

6.2.3 Proyeksi Pendapatan

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, pada prinsipnya perhitungan proyeksi
pendapatan periode tahun 2008-2013 dilakukan dengan cara mengalikan proyeksi
jumlah pelanggan dengan nilai Average Revenue Per User (ARPU) yang diperoleh
berdasarkan kecenderungan nilai yang menurun dari tahun-tahun sebelumnya. Berikut

adalah rumusan perhitungan proyeksi pendapatan setiap tahun:

Pendapatan = ARPU x Jumlah Pelanggan x 12 bulan x KPP ........ (6-1)

Keterangan:
- KPP = Koefisien Perolehan Pelanggan = (0,1 s/d 1)

Koefisien Perolehan Pelanggan (KPP) adalah koefisien rata-rata diperolehnya
pelanggan setiap bulan dalam setahun. Berikut adalah nilai KPP dikaitkan dengan
pencapaian rata-rata perolehan pelanggan:

a. KPP=1
Nilai KPP sebesar 1 diartikan bahwa pertambahan jumlah pelanggan
dalam setahun diperoleh seluruhnya pada bulan pertama saja. Dengan
demikian tidak ada lagi pertambahan jumlah pelanggan pada bulan-bulan
berikutnya. Kondisi seperti ini dipandang tidak memungkinkan.
b. KPP = 0,5s/d 0,6
Nilai KPP sebesar 0,5 s/d 0,6 diartikan bahwa pertambahan jumlah
pelanggan dalam setahun terdistribusi hampir secara merata setiap bulannya.
C. KPP < 0,5
Nilai KPP kurang dari 0,5 diartikan bahwa porsi pertambahan jumlah
pelanggan lebih banyak terjadi setelah semester kedua tahun berjalan.
Semakin mendekati nilai nol, maka diartikan jumlah pelanggan diperoleh pada

akhir tahun.
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6.2.3.1 Perhitungan ARPU

ARPU adalah pendapatan rata-rata setiap pelanggan dalam satu bulan. Nilai
ARPU dihitung dengan pendekatan data historikal periode tahun 2005-2007 sebagai
berikut:

. Tahun 2005 : Rp. 44.372,-.
. Tahun 2006 : Rp. 41.788,-.
° Tahun 2007 : Rp. 37.496,-.

Berdasarkan data historikal di atas, dilakukan perhitungan ARPU periode
tahun 2008-2017 menggunakan pendekatan growth (pertumbuhan/penurunan) nilai
ARPU periode 2005-2007. Berdasarkan growth ARPU yang terjadi setiap tahunnya,
maka ditetapkan asumsi growth ARPU untuk periode 2008-2017. Nilai growth ini
digunakan untuk menghitung estimasi ARPU pada periode tahun 2008-2017.
Rumusan perhitungan ARPU periode tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:

ARPU = (1 b C Growth) X ARPU Tahun Sebe'umnya ................... (62)

Keterangan:
C Growth = Persentase Pertumbuhan/Penurunan

Berdasarkan growth periode tahun 2005-2007, ditetapkan growth periode
tahun 2008-2017 adalah sebesar -5% s/d -3,5%. Penetapan growth tersebut dilakukan
dengan mempertimbangkan bahwa perusahaan akan meluncurkan program-program
khusus untuk menahan pertumbuhan negative nilai ARPU. Tabel 6.1 memperlihatkan
ARPU penyelenggaraan jasa FWA selama ini, serta perkiraan nilai ARPU 5 (lima)

tahun mendatang.

Tabel 6.1 - Nilai ARPU Periode 2008-2017

1 2008 Rp. 35.621,-
2 2009 Rp. 33.840 -
3 2010 Rp. 32.148 -
4 2011 Rp. 30.541 -
5 2012 Rp. 29.014,-
6 2013 Rp. 27.563,-
6 2014 Rp. 26.185,-
8 2015 Rp. 24.876,-
9 2016 Rp. 23.632,-
10 | 2017 Rp. 22.450,-

71

Studi kelayakan..., Herman Soeparma, FT Ul, 2008



Dari Tabel 6.1 di atas terlihat bahwa nilai ARPU dari tahun ke tahun selalu
menurun. Penurunan ini memang terjadi dalam industri telekomunikasi saat ini. Hal
ini disebabkan karena perolehan pelanggan yang saat ini sudah menyentuh segmen
pemakai dengan pemakaian ARPU vyang rendah (low ARPU), serta terjadinya

penurunan tarif.

6.2.3.2 Perhitungan Jumlah Pelangan

Perhitungan proyeksi jumlah pelanggan dilakukan dengan dasar pertimbangan

sebagai berikut:

a. Realisasi perolehan pelanggan sangat rendah
Pencapaian jumlah pelanggan Indosat saat ini sangat rendah, sehingga
harus dilakukan berbagai upaya untuk mengejar ketertinggalan yang sangat

jauh dari kedua operator terbesar FWA saat ini, yaitu Telkom Flexi dan Esia.

b. Komitmen pembangunan jaringan tetap
Target periode 2008-2017 ditetapkan harus lebih besar dari komitmen
Indosat sebagaimana yang tertuang dalam Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KP. 203 Tahun 2004 Tentang ljin Penyelenggaraan Jaringan Tetap
Dan Penyelenggaraan Jasa Teleponi Dasar PT. Indosat, Thk, yang ditetapkan
pada tanggal 21 Mei 2004.
Komitmen jumlah kapasitas jaringan tetap yang akan dibangun Indosat

sebagaimana tertuang dalam KP. 203 di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 6.2 - Komitmen Indosat Sesuai KP.203

KOMITMEN TOTAL
NO. TAHUN PEMBANGUNAN KAPASITAS
SISTEM SISTEM

1 2004 500.000 sst 500.000 sst
2 2005 500.000 sst 1.000.000 sst
3 2006 750.000 sst 1.750.000 sst
4 2007 750.000 sst 2.500.000 sst
5 2008 750.000 sst 3.250.000 sst
C. Sebagaimana disampaikan dalam pembatasan masalah penulisan tugas akhir

ini, maka jumlah pelanggan FWA yang menggunakan teknologi CDMA

maupun yang menggunakan teknologi GSM adalah sama besarnya. Skenario

ini dilakukan agar perhitungan analisa kelayakan terhadap 2(dua) model

penyelenggaraan bersifat aple to aple. Penulis memandang bahwa

penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM akan sangat
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berdampak pada upaya percepatan perolehan jumlah pelanggan, mengingat
perluasan jaringan FWA dapat dilakukan secara cepat dengan memanfaatkan
jaringan selular eksisting.

Selain itu, proyeksi jumlah pelanggan yang digunakan dalam
perhitungan analisa kelayakan bisnis sesuai dengan perluasan jaringan FWA
yang mengggunakan teknologi GSM, yaitu pada area atau kota yang jaringan

FWA-CDMA belum digelar.

Tabel dibawah memperlihatkan pencapaian jumlah pelanggan periode 2004-
2007 dan proyeksi perolehan pelanggan selama periode tahun 2008-2017 dengan

mempertimbangkan kondisi-kondisi di atas.

Tabel 6.3 - Realisasi dan Proyeksi Pelanggan FWA Periode 2004-2013

JUMLAH JUMLAH
NASIONAL AREA BARU
1 2004 52.752 sst - -
2 2005 271.158 sst - -
3 2006 358.980 sst - -
4 2007 627.934 sst - -
5 2008 1.627.934 sst 404.895 sst 404.895 sst
6 2009 2.877.934 sst 823.159 sst 418.265 sst
7 2010 4.127.934 sst 1.180.690 sst 357.530 sst
8 2011 5.627.934 sst 1.574.732 sst 394.043 sst
9 2012 7.127.934 sst 1.994.442 sst 419.710 sst
10 2013 8.377.934 sst 2.292.107 sst 297.665 sst
11 2014 9.627.934 sst 2.634.092 sst 341.986 sst
12 2015 10.627.934 sst 2.854.184 sst 220.722 sst
13 2016 11.627.934 sst 3.123.428 sst 268.614 sst
14 2017 13.377.934 sst 3.294.103 sst 170.675 sst

Mengacu pada nilai ARPU dan proyeksi jumlah pelanggan sebagaimana
tertuang pada Tabel 6.1 dan Tabel 6.3 aka dapat dilakukan perhitungan pendapatan
jasa FWA dengan menggunakan Rumus 6.1.

Tabel dibawah memperlihatkan hasil perhitungan proyeksi pendapatan jasa
FWA periode tahun 2008-2017.

Tabel 6.4 - Realisasi dan Proyeksi Pendapatan
Jasa FWA Periode 2008-2017

NILAI JUMLAH
" TAHUN ARPU PELANGGAN PENDAPATAN

1 2008 Rp. 35.621,- 404.895 sst Rp. 103.844.392.319
2 2009 Rp. 33.840,- 823.159 sst Rp. 266.330.059.475
3 2010 Rp. 32.148,- 1.180.690 sst Rp. 400.312.760.314
4 2011 Rp. 30.541,- 1.574.732 sst Rp. 519.356.758.691
5 2012 Rp. 29.014,- 1.994.442 sst Rp. 635.942.286.004
6 2013 Rp. 27.563,- 2.292.107 sst Rp. 718.746.433.011
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7 2014 Rp. 26.185,- 2.634.092 sst Rp. 784.696.676.726
8 2015 Rp. 24.876,- 2.854.184 sst Rp. 825.828.151.680
9 2016 Rp. 23.632,- 3.123.428 sst Rp. 855.278.301.564
10 2017 Rp. 22.450,- 3.294.103 sst Rp. 869.048.707.088

6.2.4 Proyeksi Biaya

Pada dasarnya biaya yang diperlukan terdiri atas 2 (dua) jenis biaya, yaitu
biaya operasi dan biaya penyusutan. Berikut adalah paparan mengenai dasar

perhitungan biaya-biaya tersebut.

6.2.4.1 Biaya operasi

Biaya operasi merupakan biaya yang diperlukan untuk penyelenggaraan jasa
FWA. Kompenen biaya operasi meliputi biaya-biaya berikut:
e Biaya pemeliharaan
e Biaya pegawai
e Biaya umum dan administrasi
e Biaya pemasaran
e Biaya BHP frekuensi
e Biaya interkoneksi

e Biaya SIM card dan voucher

Perhitungan biaya operasi dilakukan dengan pendekatan berdasarkan data
historikal perusahaan. Dari data historikal yang tertuang dalam Laporan Tahunan
perusahaan dapat diketahui porsi/persentase dari masing-masing komponen biaya
operasi di atas untuk periode tahun 2005-2007.

Besarnya porsi/persentase masing-masing komponen biaya operasi tersebut
dihitung berdasarkan pembagian antara realisasi biaya operasi dengan pendapatan
atau asset perusahaan selama periode tahun 2005-2007. Berikut adalah rumus

perhitungan porsi masing-masing biaya operasi.

Biaya operasi
% Blaya Operasi = --- T et ssssssaas s s s (6'3)
Revenue Perusahaan / Asset

Lampiran 2 menunjukkan hasil perhitungan porsi/persentase masing-masing

komponen biaya operasi periode tahun 2005-2007.
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Selanjutnya porsi/persentase biaya operasi periode tahun 2005-2007 tersebut
digunakan sebagai acuan untuk menghitung biaya operasi periode tahun 2008-2017.
Rumus perhitungan biaya operasi periode tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:

Lampiran 3, 4 dan 11 menunjukkan hasil perhitungan proyeksi masing-masing

komponen biaya operasi periode tahun 2008-2017.

6.2.4.2 Biaya penyusutan

Biaya penyusutan dihitung berdasarkan masa pakai (life time) perangkat
telekomunikasi, yaitu selama 10 (sepuluh) tahun. Masa pakai ini mengacu pada
ketetapan perusahaan sebagaimana yang dituangkan juga dalam Laporan Tahunan
perusahaan. Biaya penyusutan dihitung dari nilai investasi yang dibutuhkan dibagi
dengan masa pakai perangkat. Biaya penyusutan tersebut akan muncul setiap tahun
sepanjang masa pakai perangkat. Berikut adalah rumus untuk menghitung biaya
penyusutan:

Nilai Investasi

Biaya Penyusutan = -------=------=----
Masa Pakai

Keterangan:
Masa Pakai = 10 tahun

Biaya penyusutan Tabel 6.5 berikut memperlihatkan hasil perhitungan biaya
penyusutan dari nilai investasi yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan jasa FWA

menggunakan teknologi CDMA dan menggunakan teknologi GSM.

Tabel 6.5 - Biaya Penyusutan Jasa FWA
Periode 2004-2013

BIAYA PENYUSUTAN

2ol CDMA

1 2008 Rp. 9.451.148.394 Rp. 7.265.697.276
2 2009 Rp. 27.890.054.789 Rp. 21.372.019.583
3 2010 Rp. 45.587.616.567 Rp. 34.523.596.880
4 2011 Rp. 63.739.899.414 Rp. 47.964.256.429
5 2012 Rp. 82.651.473.622 Rp. 62.699.070.570
6 2013 Rp. 101.789.243.460 Rp. 76.712.697.964
7 2014 Rp. 121.022.468.648 Rp. 90.235.544.640
8 2015 Rp. 139.057.986.532 Rp. 102.711.877.881
9 2016 Rp. 157.071.131.754 Rp. 114.530.134.353
10 2017 Rp. 175.090.002.438 Rp. 125.780.288.077
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6.2.5 Proyeksi Biaya Investasi

Kebutuhan investasi dihitung atas 2 (dua) model penyelenggaraan jasa FWA,
yaitu jasa FWA yang menggunakan teknologi CDMA dan menggunakan teknologi
GSM. Berikut adalah paparan mengenai kebutuhan investasi kedua model

penyelenggaraan FWA.

6.2.5.1 Investasi Jasa FWA Dengan Teknologi CDMA

Kebutuhan investasi dihitung berdasarkan rencana pengembangan jasa FWA
10 (sepuluh) tahun mendatang. Lingkup pengadaan perangkat yang dibutuhkan

meliputi perangkat-perangkat berikut:

a. CME

Merupakan perangkat civil, mechanical and engineering (CME).

Lingkup perangkat CME yang dibutuhkan meliputi perangkat-perangkat

berikut:
o Mounting dan bracket antenna
o Vertical and horizontal tray

o Feeder Entry Point (FEP)

o Indoor tray

o Grounding system

o Perkuatan tower, apabila diperlukan
o Extend shelter, apabila diperlukan

o Air Condition, apabila diperlukan

Perangkat di atas diperlukan mengingat konsep pengembangan
infrastruktur CDMA vyang bersifat collocation dengan infrastruktur jasa
selular-GSM. Mengingat setiap site GSM memiliki ketersediaan infrastruktur
yang berbeda-beda, maka kebutuhan perangkat CME untuk jasa FWA-CDMA
pada masing-masing site tidak sama.

Mempertimbangkan kondisi tersebut, maka perhitungan biaya investasi
untuk perangkat CME dilakukan dengan pendekatan menggunakan data
historikal investasi CME tahun-tahun sebelumnya serta faktor eskalasi
kenaikan harga material CME yang sebagian besar menggunakan besi. Berikut
adalah rumus yang digunakan untuk menghitung biaya rata-rata CME

historikal:
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Total Biaya CME Roll-Out

Biaya CME Historikal rata-rata = -----------=--=-=--=-==-mmmmmm---- .. (6-6)
Total Jumlah Site Roll-Out

Rumus diatas digunakan untuk mengetahui harga rata-rata perangkat
CME per site tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan rumusan di atas,
diperoleh harga CME rata-rata tahun sebelumnya, yaitu:
o Tahun 2006  : Rp 50.000.000,-
° Tahun 2007 : Rp 60.000.000,-

Dengan mengalikan harga rata-rata tahun 2007 dengan faktor eskalasi
kenaikan harga material setiap tahunnya, maka dapat dihitung perkiraan
kebutuhan investasi perangkat CME setiap site pada periode tahun 2008-2017.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung biaya rata-rata
perangkat CME periode tahun 2008-2017:

Biaya CME (4tarata = Biaya CME Historikal atarata X (1 + Eskalasi) ...... (6-7)

Keterangan:
Eskalasi = Faktor kenaikan harga material CME

= + 20% setiap tahun
Selanjutnya total kebutuhan biaya investasi perangkat CME dapat
diketahui dengan cara mengalikan biaya CME 4ta-rata dengan target jumlah

site yang akan digelar pada tahun bersangkutan. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung total kebutuhan biaya investasi CME:
Total Biaya CME = Biaya CME (ata-rata X Jumlah Site ...... (6-8)

Perangkat Telekomunikasi

Lingkup perangkat telekomunikasi yang dibutunhkan meliputi
perangkat-perangkat BTS, BSC, Media Gateway (MGW), Filter CDMA, Filter
GSM dan BSS Operation Maintenance Monitor (OMM).

Kebutuhan investasi periode tahun 2004-2007 menggunakan data
sebagaimana tahun tertuang dalam Laporan Tahunan perusahaan. Sementara
itu jumlah perangkat BTS, BSC, MGW dan BSS OMM vyang dibutuhkan pada

periode tahun 2008-2017 merupakan data estimasi perluasan jaringan yang
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akan dilakukan pada periode tersebut. Lampiran- 13 memperlihatkan rencana
perluasan jaringan CDMA 10 (sepuluh) tahun mendatang.

Berdasarkan jumlah perangkat tersebut, dapat diketahui total
kebutuhan biaya investasi dalam setahun dengan cara mengalikan masing-
masing jumlah perangkat dengan harga masing-masing perangkat. Harga yang
digunakan mengacu pada harga perangkat CDMA yang telah digelar selama
ini.

Metode penentuan jumlah kebutuhan filter GSM pada periode tahun
2008-2017 dilakukan dengan pendekatan data historikal kegiatan migrasi
frekuensi yang dilakukan pada tahun 2007. Lampiran 15 memperlihatkan
kebutuhan filter GSM saat program migrasi frekuensi dilakukan pada tahun
2007. Dari lampiran tersebut terlihat bahwa jumlah filter GSM mencapai 2
kali jumlah filter CDMA. Hal ini terjadi karena tidak hanya site GSM yang
collocation dengan CDMA saja yang harus diinstalasi filter GSM, namun site
GSM yang berada di sekitar sitt CDMA dan berpotensi terkena interferensi
juga membutuhkan pemasangan filter GSM.

Memperhatikan data pada Lampiran 15 tersebut, maka digunakan
angka rasio antara filter CDMA dan kebutuhan filter GSM yang harus
diinstalasi pada saat dilakukan penggelaran BTS CDMA. Rasio yang
digunakan adalah 1 : 1,2 yang artinya setiap pembangunan sejumlah BTS
CDMA mengakibatkan kebutuhan instalasi filter GSM sebanyak 1,2 (satu
setengah) kali dari jumlah site CDMA. Penetapan angka rasio 1,2 mengacu
pada data Lampiran 15 yang menunjukkan bahwa pada area atau kota yang
tingkat kepadatan jaringan GSM-nya tidak terlalu tinggi, maka rasio rata-rata
jumlah site GSM yang harus dipasangi filter hanya sekitar 1,2. Dengan angka
rasio tersebut maka dapat dihitung perkiraan kebutuhan filter GSM pada
periode tahun 2008-2013 dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Filter GSM = Jumlah filter CDMA X RaSIO Filter GSM « -+ «+++e.. (6-9)

Keterangan:
Rasio Filter gsm = 1,2

Memperhatikan hasil perhitungan kebutuhan biaya filter sebagaimana
tertuang pada Lampiran 6, terlihat bahwa total biaya filter ini sangat tinggi,
nilainya hampir mencapai 70% dari total biaya BTS. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa program migrasi frekuensi yang telah dilakukan
mengakibatkan adanya tambahan biaya yang sangat besar bagi Indosat. Biaya
yang diperlukan untuk melakukan program pengembangan jaringan CDMA
hampir mencapai 2 kali lipat.

Selain perangkat telekomunikasi di atas, dilakukan juga perhitungan
terhadap biaya investasi di sisi perangkat Core/VVAS. Perhitungan investasi
perangkat ini dilakukan dengan pendekatan biaya investasi perangkat
Core/VAS per pelanggan dikalikan dengan jumlah pelanggan pada area baru.
Yang termasuk dalam perangkat Core/VAS antara lain meliputi MSCe, HLREe,
IN, SMSC dan PDSN. Berdasarkan data yang tertuang pada Lampiran 6, maka
biaya perangkat core/VAS per pelanggan adalah sekitar US$ 7,2 per

pelanggan.

C. Power System

Penambahan BTS CDMA pada site GSM menyebabkan adanya
kebutuhan penambahan power system, yaitu satu unit modul rectifier dan
battery bank pada rectifier eksisting di setiap site. Kapasitas daya modul
rectifier yang diperlukan untuk masing-masing site berbeda, tergantung dari
daya rectifier eksisting yang digunakan.

Berdasarkan data historikal kebutuhan power system CDMA, maka
terdapat 2 (dua) jenis daya pada power system eksisting, yaitu modul rectifier
dengan daya 30 Ampere dan 50 Ampere. Rasio penggunaan antara kedua
modul tersebut adalah 1 : 1, artinya dari sejumlah sitt CDMA yang digelar,
maka 50% akan menggunakan modul rectifier dengan daya 30 Ampere, dan
sisa 50% lainnya akan menggunakan modul rectifier dengan daya 50 Ampere.

Dengan mengetahui jumlah site CDMA dan harga masing-masing
modul serta harga battery bank, maka dapat dilakukan perhitungan biaya

investasi untuk power system dengan rumus sebagai berikut:

Biaya Power System = ( Jumlah Site x (Harga Rec., + Harga Rec.g) )
+ (Jumlah Site x Battery Bank) ..............c....... (6-10)

Lampiran 6 memperlihatkan harga masing-masing perangkat telekomunikasi

dan hasil perhitungan kebutuhan biaya investasi periode tahun 2008-2017.
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6.2.5.2 Investasi Jasa FWA Dengan Teknologi GSM

Metode perhitungan kebutuhan biaya investasi untuk model penyelenggaraan
jasa FWA menggunakan teknologi GSM berbeda dengan model penyelenggaraan jasa
FWA selama ini. Hal ini disebabkan karena model penyelenggaraan jasa FWA
menggunakan teknologi GSM dilakukan dengan memanfaatkan infrastruktur yang
telah dimiliki oleh jaringan selular/GSM. Oleh karena itu, kebutuhan investasi di sisi
perangkatnya juga akan sangat berbeda.

Pada model penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM, tidak
diperlukan perangkat CME, BTS, filter CDMA, filter GSM, MGW maupun BSS
operation. Berikut adalah justifikasi tidak diperlukannya masing-masing perangkat
tersebut:

o Perangkat CME tidak diperlukan pada kondisi jika tidak ada perangkat BTS
yang diperlukan.

o Berdasarkan pengamatan terhadap status trafik di sisi perangkat BSS jaringan
GSM sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4.3, dapat dikatakan bahwa
perangkat BTS-GSM eksisting masih mampu menampung trafik FWA-
CDMA, khususnya untuk kota-kota kecil di pulau Jawa dan kota lainnya di
luar pulau Jawa.

. Filter CDMA dan GSM tidak diperlukan karena tidak adanya permasalahan
interferensi antar frekuensi CDMA dan GSM

o MGW dan BSS OMM tidak diperlukan karena dapat memanfaatkan kapasitas
yang dimiliki pada jaringan GSM saat ini

Mengacu pada paparan butir di atas, maka tidak diperlukan perangkat BTS
baru di sisi jaringan GSM. Namun demikian, dengan mempertimbangkan bahwa
upaya peningkatan jumlah pelanggan selular sedang dilakukan secara gencar, maka
penulis memandang perlu dilakukan penambahan kapasitas di sisi perangkat BTS-
GSM, yaitu pada sub-sistem TRx.-nya. Dengan demikian perlu dilakukan perhitungan
terhadap kebutuhan investasi untuk pengadaan jumlah perangkat TRx pada masing-
masing site GSM.

Selain kebutuhan perangkat TRx di sisi BTS-GSM, diperlukan juga investasi
di sisi perangkat Core/VAS dan pengembangan aplikasi Billing. Aplikasi Billing ini

diperlukan seperti halnya apabila suatu produk baru akan diluncurkan.
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Perangkat TRx

Konsep perhitungan kebutuhan perangkat TRx dilakukan dengan cara
atau langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung kapasitas terpasang sistem CDMA (Erlang)
2) Menghitung utilisasi trafik CDMA eksisting (Erlang)
3) Menetapkan Treshold Erlang IT-CDMA per TRx setiap jam
4) Menghitung jumlah perangkat TRx terpasang eksisting
5) Menghitung utilisasi rata-rata trafik CDMA setiap TRx dalam satu jam
6) Menetapkan Treshold Erlang IT-GSM per TRx setiap jam refl
7) Menetapkan jumlah TRx berdasarkan Treshold Erlang IT-GSM setiap

jam dan utilisasi rata-rata trafik CDMA setiap TRx dalam satu jam.

Lampiran 16 memperlihatkan hasil perhitungan kebutuhan perangkat
TRx per sector untuk setiap kota FWA-CDMA eksisting. Mengacu pada data
sebagaimana ditunjukkan pada Lampiran 16, terlihat bahwa hampir seluruh
kota membutuhkan penambahan 2 unit perangkat TRx pada masing-masing
sector, kecuali kota Surabaya dan Makassar yang membutuhkan tambahan 3
unit perangkat TRx pada masing-masing sector. Berdasarkan pengamatan
terhadap utilisasi trafik FWA-CDMA, kota Surabaya dan Makassar memiliki
trafik tertinggi dibandingkan koota-kota lainnya.

Data yang ditampilkan pada Lampiran 16 dihitung berdasarkan data
trafik CDMA bulan Mei 2008. Dengan demikian kebutuhan perangkat TRx
tersebut merefleksikan kebutuhan perangkat TRx pada tahun 2008.

Kebutuhan perangkat TRx pada periode tahun-tahun selanjutnya
diasumsikan sama seperti tahun 2008. Penggunaan asumsi tersebut dilakukan
dengan pertimbangan sebagai berikut:

o Mengacu pada data yang tertuang pada Tabel 4.3 (Perbandingan
Utilisasi Perangkat BSS antara CDMA dan GSM), terlihat bahwa
sebenarnya kapasitas jaringan selular-GSM masih sangat mencukupi
untuk mengakomodasi trafik FWA-CDMA.

o Penambahan perangkat TRx dilakukan untuk mengatisipasi adanya

lonjakan trafik di jaringan selular-GSM.

Dengan pendekatan sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat

diketahui jumlah kebutuhan perangkat TRx dengan cara mengalikan jumlah
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6.2.6

BTS dengan jumlah TRx untuk setiap sector. Berikut adalah rumus

perhitungan kebutuhan perangkat TRx dalam satu tahun:

Jumlah TRx = (Jumlah BTS) x
(3 sector) x
(Jumlah TRXx setiap sector) ..................... (6-11)

Lampiran 5 memperlihatkan hasil perhitungan kebutuhan penambahan

perangkat TRx selama periode tahan 2008-2013

Perangkat Core/VAS

Perhitungan kebutuhan biaya investasi perangkat Core/VAS dilakukan
seperti halnya perhitungan pada perangkat Core/VAS CDMA, yaitu dengan
pendekatan perkalian biaya perangkat Core/VAS per pelanggan dengan jumlah
pelanggan.

Data yang digunakan mengacu pada biaya per pelanggan untuk
jaringan GSM yang nilainya sekitar US$ 67 per pelanggan. Perangkat
Core/VAS mengambil porsi sekitar 30%. Dengan demikian biaya perangkat
Core/VAS adalah sekitar US$ 20 per pelanggan.

Hasil perhitungan total kebutuhan biaya perangkat Core/VAS
diperlihatkan pada Lampiran 5.

Aplikasi Billing dan Provisioning

Perhitungan kebutuhan investasi untuk pengembangan/modifikasi
aplikasi Billing dan Provisioning dilakukan dengan mengacu pada besaran
investasi atas proyek pengembangan/modifikasi aplikasi Billing dan
Provisioning untuk suatu produk baru yang akan diluncurkan. Kebutuhan

investasi untuk pengembangan aplikasi ini adalah sebesar USD 1,000,000.

INDIKATOR KELAYAKAN INVESTASI

Sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumnya, indikator kelayakan investasi

penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM akan dibandingkan dengan

indikator kelayakan penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi CDMA.

Apabila hasil indikator kelayakannya lebih baik, maka penyelenggaraan jasa FWA

menggunakan teknologi GSM dari sisi investasi layak diimplementasikan.
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Perhitungan kelayakan investasi dilakukan untuk mengetahui indikator
kelayakan investasi. Indikator kelayakan yang akan digunakan untuk menganalisa
adalah:

o Net present value (NPV)
o Internal rate of return (IRR)

o Payback period

Berdasarkan perhitungan terhadap parameter pendapatan, biaya operasi dan
penyusutan serta kebutuhan capex masing-masing model penyelenggaraan, berikut

adalah indikator kelayakan investasi yang dihasilkan:

Tabel 6.6 - Indikator Kelayakan Investasi

- INDIKATOR KELAYAKAN FWA-GSM FWA-CDMA

Net Present Value (NPV) Rp. 390.504.937.486,- Rp. 77.929.239.191
2 Internal rate of Retirn (IRR) 41,6 % 14,3 %
3 | Payback Period 4 Tahun 6 Bulan 7 Tahun 1 Bulan
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BAB V
KESIMPULAN

Dari analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dapat

disimpulkan hal-hal sebagia berikut:

1.

Evaluasi terhadap jaringan GSM dan aspek teknis implementasi model
penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM sangat
dimungkinkan.

Dari sisi kapasitas jaringan GSM, data-data operasional menunjukkan
bahwa pengalihan trafik CDMA ke jaringan GSM masih dapat
diakomodasikan.

Dari sisi teknis implementasi, konsep pembatasan kemampuan jelajah
pelanggan (roaming restriction) dapat dilakukan. Penerapan konsep tersebut
dapat dilakukan dengan melakukan konfigurasi paramater di sisi perangkat
HLR.

Ditinjau dari aspek regulasi penyelenggaraan jasa FWA, dipandang Indosat
dapat mengimplementasikannya. Perubahan model penyelenggaraan oleh
Indosat ini harus dikomunikaiskan kepada regulator. Penekanan terhadap
upaya pencapaian komitmen pembangunan dan perolehan jumlah pelanggan

harus ditekankan kepada Pemerintah.

Analisa kelayakan investasi menghasilkan indikator kelayakan bahwa model
penyelenggaraan layanan FWA menggunakan teknologi GSM dipandang lebih
baik dibandingkan menggunakan teknologi CDMA. Berikut adalah indikator
kelayakan penyelenggaraan jasa FWA menggunakan teknologi GSM:
. NPV : Rp 390.504.937.486,-
° IRR . 41,6%
o Payback Period : 4 Tahun 6 bulan

Kondisi ini terjadi mengingat investasi yang dibutuhkan untuk

penggelaran jaringan baru CDMA relatif lebih besar, di sisi lain terdapat

kapasitas berlebih di sisi jaringan GSM yang dapat dimanfaatkan.

Ditinjau dari sisi kapasitas dan biaya investasi pembangunan jaringan,

teknologi CDMA lebih efisien dibandingkan dengan teknologi GSM. Oleh
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karena itu, bagi operator yang memanfaatkan jaringan CDMA untuk
menyelenggarakan layanan selular dan FWA, maka pemakaian teknologi ini
dipandang sangat tepat.

Namun bagi operator incumbent yang memiliki jaringan GSM dengan
kapasitas yang memungkinkan, maka penyelenggaraan jasa FWA
menggunakan teknologi GSM akan meningkatkan efisiensi dan kualitas

jaringan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan
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hwestazi BSS -*Thx usno 3500 perunit

LURA 0N
1. Total BT 5-COMA 200 2460 225 225 200 o0 174 150 150 125
2. Total BT 5-GShd 360 300 270 270 240 40 2o 180 180 150
3. Jumlah BTS GEd 252 210 120 120 162 162 147 126 126 105

wang memedukan
tambahan TRx

4. kebutuhan T Rx

- Per Sector z z z z z 2 2 2 2 2

- Per Site G G G G G G G G i G
4. Total Kebituhan TRx 1.4512 1260 1.134 1.134 1008 1.00% a8z T4l TAEG 630
. kebutuhan Capex 5292.000 4410000 369,000 3.969.000 34528000 3522000 Z.O0EF00O0  ZAS4G.000 2646000 2205000
nwestazi M55 dan WA S uso 20 per Pelanggan

LIRS 10 H

1. Perambahan 404,205 HE 265 35T 420 2040432 4970 207 G5 341 026 220,722 G2 A14 1T0GTS

pelanggan pada

area ban
2. M55 dan WAl 8138382 2407120 7186 363 TA20.255 S436 165 5883061  G6.ATISIZ 4436504 5399145 3430560

hwestaszi Eilling dan Provisioning

kebutihan capex untuk pengembangan aplikasi sistem band (terkait dengan penggunaan teknologi
G5k untuk | 3vanan Py dihitung atau mengacu pada biaya investasi yang dikeluadan untuk
upgrade pengembangan aplikas billing dan prowisioning

Kebutuhan biaya capex tahun 2008 usn 1.000.000
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4 TOTAL KEBUTUHAN INVESTASI

URALH 2008| 2009 ] 2010
1.TRx 5292000 4410000 3869000 3.869.000 348ze000 [ 3528000 ( 3027000 | ZG46.000 | ZE45000 2205000
2. HES dan Was 2.138.382 2.407 120 7186367 7020255 2436165 [ S022061 ([ BAFIMZ | 4426504 | 5300145 2420560
2. Billing 1.000.000
4. Total Irwestasi 144200282 | 12817120 11133363 | 11889233 | 11864163 | 3311081 | 9380312 | TO22.504 | 3043143 3623360
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2 PeranghatT eleho munihad

a. BT==-111 u=n 24505 per 1wl BT=

b . ME:e u=n 2425 per unl | kEpasl s SO OO =0
u=D 02 per=uh

. BEC u=Dn 105050 per unil

d. 8= 0MM u=Dn 17320 perunil

e MG u=n 7750 per il
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o.HLRE =0 123000 per unl | Empasl s SO0
u=n 050 per sub
h. EMED =D 77000 per und | kapasi s OO0 == )
=D 0,12 per sub
1.IN =0 220000 per | kmpasl s OO0
=0 L5 per &b
I.PODEN Ik=d1] INOmM per unl | kopasias OO =50
1121} o7
E.Fller COMA =0 1251 per il
=0 LD+ per e (3 luk selap AE)
1. Flier G=0 Ik=d1] 1500 per il
u=n S0 per =le (Sunlluk selap dE)
FasloSe COMA (3= = 1 12
m . Power =y em ot RecHer
-Modue Aedier [E=11} 20 module - 30 Amper
=0 TT7 fmodue - S0 Ampemr
- Balkery Ik=d1] 358 hark
2 Kebudhan Inve chd 20022012
PERS NG EAT 2002 2008 2010 011 o132 a0 12 2.014 2018 2.01d 2017
1.CME ZITI S ZA4eBES Z.185.4 57 ZAT+ 102 Z 428587 ZE1E 435 Z791355 ZTBEA1T 3055505 ZEEA3NS
2. BT= 132 21 a.1+0mm Lod+ 1M L o341 + 51520 +015.00 +0+310 d220.400 d.220.40 A0r+H50
[. B=C S252] aa3m aa3m el Eraie_a | el 1.1 315123 3i5.151 315123
4. B== 0N 2550 10+ 220 10+ ZE0 2550 =255 255 [=-Lr] S2.140 £Z.140 S2.140
”.:Q._._._ Eoilon ] a7 .+ ar.+m@ =0 =S4 =1 31151 —a.rm —a.rm —a.rm
.N== Pl TEOS 515 imisa3 ZES5T M ZEN B JoieEDxm 135110 Z.5s 157 1523548 1527 &3 122+ 500
[IM, PDEN, HLR
dian SNEC)
5. Fllercpmsa 1875 a0 13=a000 1255400 13555.400 111520 1.118=m &7 am =7 Jm = am [==-fu s
7. Flller 2= AZ40.0m Zrmom Z2.+3000M Z2.4+3000 Z.90.0m Z.900m 1220010 1a0m 153100 1231000
. Power Sy=lem 5 e Zea a5 1583 21533 157 31 157 31 172538 147 B75 147 B75 133313
ToTol 12.77 0.800 18.244. 162 16.286.9 18 ._m.u_.am.wmlw ._n,.mn.mam ._Pualw.mam 138.281.621 11.120.081 11.280.627 B.Bd4.B13

95

., Herman Soeparma, FT Ul, 2008

Studi kelayakan..



In ncd
= n nca
- n nca
pn nca
unye |

:
:
556 ||E
EEREHE
EERRE
BE BB B|]|S
:
LAMPIRAN 7

PROYEKSI PENDAPATAN 2008 — 2017

96

Studi kelayakan..., Herman Soeparma, FT Ul, 2008



PROVEKS | PENDOLPATAN PERICDE 2008 -20 17 [Ruplah)

1 |ARFU

2 |dumizh Pergpan
Naskonad

3 |Juml=h Pelargpan
Area Bang

+ |Perd=pabn iadom

S |Perd=pabnAea Bag

3B

HO+255

1ME++ E2319

=4

jorx BE: ]

&5 00 415

i.i20se0

HO31Z7a031+

54

151+7322

S1o3naTeR e

01+

18442

35 SaZ 220+

2:z.40

TET«E400N

23+ B2 ZE5 E14+

TE+EESATETS E20ETE .15 2=

e R K=

E5 a0 S5

3Zx+. 11

250 haTOT [ES
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NO. | T4HUM i FERTUMEBEUHLN
Hirtordkal | Esxdmanl

1 05 Har2
2 A0 1158 S.5%
3 o a7 A9E -10 3%
i A xEN 5,0
S Am I3E40 =, Fx
& a10 2443 5.
T 11 s + 0%
2 A12 2014 + 0%
] A13 I 563 L 0%
i0 il X135 0%
11 A5 2 BTE d5%
12 A& TARI2 5%
13 ikl 2450 5%

keterangan:

1. ARPU QI Eng b2 rd3zakan ram 1z3n:

PEMDAPATAN
ARPL = F12bnEs ¢ Mot Pe ok k3 Pz Bigga
JUMLAH P ELANGGAN

2. ARP U pe rbde 20032012 db kg b rdazakan permba kan b Etrorkal
dat hktorkal @iy s AME-2007 . Berdarakan dat ektorkal kreebt
dignaakz-5 0% perEin
vk me aghitoeg ARPU pe rbck 20082012

LAMPIRAN 9
REALISASI DAN PROYEKSI JUMLAH PELANGGAN FWA
PERIODE 2008 -2017
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Jumilzh Pebnggen Nadoms

Prr amhahan Pelargen
per Tahn

P Pelagpan Ares Bau

Prr arhahan Pelargen
Area Ban per Tahun

Per kmbuen

PeEbErgEn

PeEbErgEn

PeEbErgEn

PeEbErgEn

PeEbErgEn

e c1=1)

ar 22

ar 22

o=}

ZEDE

19172

ZEDE

THEE

1527 B ZETT EGs

10nomn  123a0m

04 256 2345

04 256 +EB255

10nomn  123a0m

15 3 TaE%

1568442

+15710

150000

257%
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FPERLUAS AN JARING AN Fhn,
Talhwun 200a-2017F

Mo. | Tahun jJumlah BT3| Jumlah B3C

1 2003 A0 5
2 2004 250 =
3 2010 225 B
i 201 225 =
= 2012 20 =
= 2013 2 o
T 2014 173 i
3 2015 150 3
= 2016 150 3
0 2017 125 3
LAMPIRAN 14
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UTILISAS I T RAFIkR SDMA,

1 |Jakama BT1.630 | 193%
2 |Bandnig 57.120 1,7%
3 |memamg 121.7392 3,5%
L [voyzkarke 115.512 3,4%
5 |=on 52532 1,5%
£ |s1EhaaE 13099658 |  T|5%
T |Devpasar Y 2,0,
7 |makaezar 3257 10,4%
o |Balkpapan 25,256 0,5%
10 (BavEma b 50.712 1,5%
11 |PowtEeak 22 B56 0,7%
12 |=amamd 7608 0,2%
13 |Batm Lo S 1,4%
1L (Bt 1.224 0, 0%
15 [medan 213,208 6 4%
16 |(Bavd3 Acel 35668 1%
17 |Pekaiban 24312 2 5%,
18 |Padaig 13,368 O, 4%
19 (Lampug 12.912 O, 4%
20 |Pakmbaig TE.O7 2 2,7

TOTAL 3308270 100

LAMPIRAN 15
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J UMLAH BITE | JUMLAH BITE
M. LR EL KOTL oM COML Remark
1 |Jabode@bek |Jakarl3 Simacom 217 W1
Jakara Bena i 2
365 341
2 [meztdaa [Badng 136 61
[ Clebon 243 20
155 g1
J |Eastdaua =51 rahaya 221 156
NaEg ] 1
Miojoke mosl om baeg ] 3
bltar a5 i
ke dirl T [
madine ] 2
£doaro 5 1]
MR igag g g [
Fazamal 1 i
255 a0r
L Cer@laEa |Semaang 126 L)
Yogakana 117 Ji
s 04 26
Te ol a7 1]
Jepad i 1]
kadn s a5 1]
Pekab @i 1 ]
Oem ak 2 1]
P ke fo 1 1]
Jar nr
5 |Smmat Medas az G5
Bl@l ) 1]
3 gkat i 1]
k3o 2 1]
DellSerda g 21 1]
Aok Bg 1 0
128 it
5 |BaEm Batam 52 T
Fep. RGN 7 i]
Taw g PFlarg 7 13
L1 G
T |Pekarbanm Pakaiban 32 Jl
Owmal 3 =
sk 3 1]
Pe BEVE ) ! 1]
Fampar ] 1]
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JUMLGH SITE | JUMLGAH SITE

No.| AREL KOTA aam iy Ramark
Be 1gRalr 3 1
ar 0
8 |Padarg Padaig 3z 25
Ak thggl P 3
7a 73
9 |Faembayg  |PaEmbaiyg 3 75
71 3
i0 [Lampig Lampa i 32 23
72 75
11 [Sikel Mz 2szar 123 57
Gowa 3 1]
Parepan: 10 5
Al @] 1 i
145 53
12 |Dewparar Deypazar T 12
T4 43
13 [Banfamaszk |Baamash T 25
71 75
14 |[Falkpapar |3k papas 53 33
53 33
15 [Portan CTE ; 3 T
51 74
16 [Bortang o =g 1 1
1 1
17 [P HAD ETEEREY) 2 1%
LiokZe im ane T
14 23
1% [Feadarl FE vdarl 73 11
73 11
13 [Sanamd  |[samarhd 75 16
78 18
70 St ETERE 0 70
GoriEh 14 3
T4 LS
TOTAL STE 2587 1285

KEBUTUHAN PERANGKAT TRX GSM

LAMPIRAN 16
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LIRS 10N
kapasias Sistern COMA
Periode 7 x24jam
-+ Terpakai
Trashold Edang IT - COMA
Jurmlah TRX SO Terpasang
Lkiliza=i Traik Fa@l per Jam

kebistuhan TRx-G 5
per Sactor

Treszhold Bdang T G5hd
- 2 Uit TRx
- 2 Uit TRx

Erlarg
Erlarg
Lini
Erlang
Lini

Erlarg
Erang

Kkarta

671 630
|

53
4,19

fi fil

Eardung

A7
26
141

|

A1

Sernarang

121292
i

0z
358

fi,61

Yonakarta |

115.512
6
157

38

fifi

62832

113
A

i, fil

1209 968

1222

| Surabaya | Derpasar

Makas=ar | Balibpapan

25 2AT
|

186
1120

1232

26 256

o7

1,46

G fi1

E=nmiasin

50712
6
7T

4 A2

fifi
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LIRA, Lo
kapasita=s Sistern CORLA
Perode ¥ 224 jam
-+ Terpahai
Treshold Edang [T - COMA
Jurriah TR# COhA Terpasang
Lkli=a=i Traik Fataz per Jam

Feburmahan TR G
per Sedtor

Treshold BEdarg T GEhd
- 2 Uit TR«
- 3 Uit TR«

Fortiarak | Samarinde ] Baam

22666

26

74
132

G 51

T AL 40075
i 26

H 144
(IR 03
2 2

i 61 G 51

Birtan

A1

Medan

212208
H
]
ir0
2

6 fi1

Eands Le=h | Pekarbam

25 658
H

Gii
322

G 51

2412

125
4.0

G A1

Fadarg

13 368

1l

nra

6 i1

Lamnpurg | Falerbang

12012
26

74
1.4

G 51

i 61
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Tanggs Fapasitas Blarta Bandung | Semarang | Yoyakata Salo Sursbaya | Denp=sar | Makassar |Baikpspan Bangrmasin

5 heiz00s Terpaai 102321 2.280 5904 16776 2.0z 126376 =i e 52881 2376 2823
G hdeiz002 Terpaai 103,745 2.504 19,952 16776 2.290 21778 15168 SZEEZ 2816 Ea02
T heiz00g Terpaai 103853 2490 20,400 17112 0.334 1224942 15465 S3 2835 et )
& heiz00s Terpaai 101.9:27 =l 5] 20,400 1724 2.576 217255 15528 S0052 4032 2935
B heiz002 Terpaai 0. 2565 [.arz 19.4954 16,800 0.4955 214602 15042 S0073 4104 2216
10 e 2002 Terpaai E0.576 BaT 17.855 15562 24492 5255 14208 45591 2860 [0eG
11 hilei 2002 Terpaai 55202 5.8z 17876 15.072 7704 0726 13655 45225 4032 2480

TOTAL Terpaai G71.620 57120 121.282 115.512 2832 | 1.309.962 a7 aes 3257 26255 Tz
[5-11 hei 2002)
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Tanggd Portiznak | Samarinda B=aam Birt=n Medan  |Banda Aceh Pelanbana| Padang Lampung |Palermbarg
5 hlei 2002 el el G2 2.209 ] 31376 5821 11,975 1.762 1824 0.804
G hiei2002 220 1020 TaT2 02 20,702 5514 12024 1.292 177G 10295
¥ hlei2002 D23 1200 2.134 oz 2axe 5.055 12,216 1.9 1242 11112
& hlei2002 jepe T 1242 T.aae o] 2.0 5231 12192 2054 12065 11562
o hlei2002 2336 1200 7.oza ez 3238 853 12.024 1.206 1.206 114492
A0 hdei 2002 21494 1066 T.Ea0 216 20295 2873 11,975 1.2065 1242 11663
11 hdei 2002 2420 1200 TAT2 290 0442 5210 11.004 1.053 1824 11230
TOTAL il s} TEl2 0075 12024 218202 J.af ] 24312 12,352 12912 FEOTZ
15-11 Mei 2005

LAMPIRAN 18
PERBANDINGAN KAPASITAS TRX

TEKNOLOGI GSM DAN CDMA
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SISTEM | TRE IT | TCH avall. K] TRESH.

ERLLNG T
1 GsM 1 G, 2% 223
2 12, 2% &5
3 14, 2% 12,33
i 25, 2% 15335
p come, 1 as. 2% 26,
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